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ABSTRAK

Nildawati, 18770 Manajemen Usaha Salon Kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat

Penelitian inidilatar belakangi olelperkembangan usaha salon kecantikan
yang semakin pesat di Kota Payakumbuh yang tidak diiringi dengan adanya
manajemen yang baik sehingg®pat berdampak pada buruknya pelayanan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkemerapan manajemen usaha salon
kecantikan berdasarkan fungsngsi di dalam manajemen yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian(organizing), pelaksanaan (actuatirg), dan
pengawasan(controlling) pada usaha salon kecantikan yang ada diKota
Payakumbuh Sumatera Barat

Penelitian inimenggunakarpendekatan Deskriptif Kuantitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan dan pimpinan usaha salon kecalarkd0
Salon Kecantikan di Kota Payakumbyang berjumlah % orang dengan teknik
total samplingseluruh populasi dijadikan sampel. Analisis data dilakukan dengan
teknik persentasdingkat pencapaian respondean distribusi frekuensiData
diambil memgunakan angket (kuesionatjlam bentugkala Guttman daskala
Likert yangtelah diujimelalui analisis validitas dan reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwRersentase pencapaian responden
untuk indikator perencanaar{planningpsecara keseluruh@6,00% dengan
kategorisedang dengan uraian (a) perencanaan tempat Us2/B8%berkategori
sangat baik (b) perizinan/legalitas usah&3,30%belkategori buruk, (c)
perencanaan tenaga kefBé,6@erkdegori sangat buruk, (d) perencanaan jasa
salon  kecantika 95%berkategori sangat bak, (e) perencanaan
pemasaran/promosi63,33%berkategori sedang Indikator pengorganisasian
(organisirg) pada sub indikatorpembagian tugas memiliki sko?23,33 %
berkategorsangat buruk dan sub indikator koordinasi usalé®,07%berkategori
sedanglndikator pelaksanaar{actuatingpada sub indikator pelayanan jasa
kecantikan rambu®1,81%beikategori sedang dan pelaksanaan pelayanan tata
kecantikan  kulit 64,04%berkategori buruk. Indikator pengawasan
(controlling)padasub indikator pengawasan perencanaan alat dan bahan pada skor
72% dengan kategorsedang dan pengawasan proses kerja pada €386
dengan kategofuruk . Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar usaha
salon kecantikan bendébenar menerapkan fungsingsi manajemen dalam
melaksanakan usahanya agapat memberikan pelayanan yang baik dan dapat
mencapai kemajuan usaha.



KATA PENGANTAR

Puji syukurpeulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat
dan KaruniaNya, sehingga penulis dap&inyusun damenyelesaikan skripsi ini
denganj udul AManaj emen Usaha Salon Kecanti
B a r.®&engusunan skripsi ini merupakan salatu geersyaratan akademik dalam
menyelesaikan jenjang Diploma empat (D4), jurusan Tata Rias dan Kecantikan

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang,

Dalam proses penulisan skripsi ini penulis banyak memperoleh
bimbingan, masukan, arahaer& bantuan dari berbagai pihdktuk itu pada
penelitian ini penulis menyampaika®rima kasihyang sebesaresarnya kepada

Bapak/Ibu:

1. Ibu Dra. Ernawati, M.Pd selaku Dekan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

2. lIbu Dra. Rahmiati M.Pd selaku pembimbing $erta pembimbing
Akademik.

3. lbu Murni Astuti S.Pd M.Pd.T selaku pembimbing lkerta ketua
jurusan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

4. lbu Merita Yanita, S.PdM.Pd.T selaku Sekretaris Jurusdata Rias
dan KecantikafrfPPUNP.

5. Dosen penguji pada Jurusan Kesejahteraan Keluarga yang telah

memberikan kritikan dan saran untuk memperbaiki skripsi ini



6. Seluruh Dosen dan Staf padarusan Tata Rias dan KecantilkapP
UNP.

7. lbundg Ayahandagdan Adekadekyang selalu memberikan dukungan
baik moril maupun materil

8. Temanteman Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2010 yang
memberikan semangat, motivasi dan memberikan bantuan selama

penulisan skripsi in

Semoga bantuan yang dibemkanenjadi amal ibadah serta mendapat

pahala yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
terdapat kekurangakekurangan dan kekhilafan yang tidak di segaja.Untuk itu
penulis mengharapkan kritikan dan sameri pembaca, demi perbaikan dan
kesempurnaan penulisan skripsi ini.Akhirnya penulis berharap dapasrtieatn
dan semoga amal kebaikan yang kita perbuat mendapatkan balasan yang setimpal

dan pahala yang berlipat ganda.Amin.

Padang,Januari2z016

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK . [
KATA PENGANTAR . ... Ii
DAFTAR ISttt e e e e e e e e e eeeennnnes v
DAFTAR TABEL ..ottt re e e Vi
DAFTAR GAMBAR.....ooit i viii
DAFTAR LAMPIRAN. ... X

BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah................cccoovviieee i 1
B. ldentifikasi Masahh...........cccouuiiivniiiiii e 8
C. Batasan Masalah...........coouuiiiiiiiiiceiee et 9
D. RUMUSAN Masalah...........coouuiiiiiiiiiicee e creme e e 9
E. Tujuan Penelitian...............ooooiiiiiiiieee e 10
F. Manfaat Penelitian...........coooivvuiiiiiiiiceee e eemr e 10

BAB II. KAJIAN TEORI

A, KaJian TeONTIS. ...coi it e e e e e e e e e as 12
1. Manajemen USah@.......cccceeeeeeeiiiiiiiieeeie e 12
2 U 1 | - TS 18
3. Usaha Salon Kecantikan...........ccccccviiiiiieeeiiieiiiieeeeeeeee e 19
B. Kerangka KoNSeptuaLl.............uueeiiiiiiiiieeeiiiiiiiiieeeeeeee e 46
C. Pertanyaan penelitian............ooooiiiiiiiimmmniiiiie e 48

BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain PeNeltian..........oiivniiiii e 49
B. Devinisi Operasional Variabel............cccccoooiiiiiieeen i 50
C. Populasi dan Sampel..........ccooiiiiiiiiieec e 51
D. Jenis dan SUMDEr Dala.........cccccuviiiniiiiiiceee e eeeme e 53
E. Teknik Pengumpulan Data..............ooooiiiiimmmn e 53
F. INStrumen Penelitan............ooiiuiiiiiiiieee e 54
G. Teknik ANAliSIS DAtA........cccuuiiiuiiiiiiiiicee et ereee e e 61

BAB IV. HASIL PENELITIAN
AL HASH P N AN, e e et e e eee e e e e e e e e aeaes 63



B. Pembahasan. ..o LB
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIBN ... 85
B SAIAN.....co i 86
DAFTAR PUST AKA et eee et emee e e e e e e e e e 88
LAMPIRAN ettt e e e e e e emmr e et e e e e e e e e e e e e e e e e s ammneeens 90



DAFTAR TABEL

TabelHalaman

10.

11.

12.

13.

14.

Namanama Usaha Salon KecantikBnKecamatan
Payakumbuh Barat

Jumlah Populasi Usaha dan Karyawan Usaha 8almantikan
di Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Hasil Validitas berdasarkan Item Soal

Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

SkalaNilai menurut Sudjana

Statistika Dasar Data Perencanaan

Deskripsi Peencanaan Usaha Salon Kecantikan

di Kota Payakumbuh

Statistika Dasar Data Pengorganisasian (Pembagian Tugas)
Deskripsi Pengorganisasian Usaha Salon Kecantikan

di Kota Payakumbuh (Pembagian Tugas)

Statistika Dasar Data Pengorganisasian (Hoasi Tugas)
Deskripsi Pengkategori Pengorganisasizaha Salon

Kecantikan di KotdPayakumbuh (Koordinasi Tugas)

.52

..56

..59

..60

.62

.63

..65

..66

.67

.68

.68

Statistika Dasar Data Pelaksanaan Jasa Tata Kecantikan RambufZ0

Deskripsi Pengkategori Pelaksanaan Manajemen Usaha

Salon Keantikandi Kota Payakumbuh sub Indikator

Vi



Pelayanan Kecantikan Rambut W71
15. Statistika Dasar Data Pelaksanaan Jasa Tata Kecantikan Kulit ..72
16. Deskripsi Pengkategori Pelaksanaan Manajemen Usaha

Salon Kecantikadi Kota Payakumbuh sub Indikator

Pelayanan Keantikan Kulit .73
17. Statistika Dasar Data Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan75
18. Deskripsi Pengkategori Pelaksanaan Manajemen Usaha

Salon Kecantikadi Kota Payakumbuh Sub Indikator

Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan .75
19. Statistika Dasar Dat@engawasan Proses Kerja L7
20. Deskripsi Pengkategori Pengawasan Manajemen Usaha
21. Salon Kecantikan di Kota Payakumbuh sub

Indikator Pengawasan Proses Kerja L7

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Kerangka KONSeptual............coeiiiiiiiiiiieaniiiieeee e 47
2. HistogramPengkategorian Koordinasi Tugas............ccceevvvvvvvimeneeennn. 69
3. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Rambut.....................ueeee.. 72
4. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Kulit.............cccccooivieeennennn. 74
5. Statistika Dasar Data Pengawasan Perencanaan Alat dan.Bahan. 76

Pengkategorian Pengawasan Perencanaan Alat dan.Baha............. 78

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

(¢}
[N

Lampiranl Daft ar Hadir Seminar

Lampiran2 Sur at | zin Mel aksanaka

Lampiran3 Sur at Keterangan Mel ak

Lampiran 4 Istrumen Uji Coba Penelitian................cccccvviimenninnnns

Lampiran5 Tabul asi Hasi | uji cob

Lampiran6 Hasi | Analisis Validit

[N
[N

Lampiran7 I nstrumen Penelitian

Lampiran8 Tabul asi Data Penelitd.i

Lampiran 9 Foto usaha salon kecantikan Di Kecamatan

D~
D~

Payakumbuh Barat éééé

Lampiran 10 Surat konsultas

[N

[N

D~

[N

D

[N

[N

(O

Halaman

D~

([N

D

[N

D

D~

(O

D~

D

D

[N

D

[N

D

D~

D

D

[N

D

[N

D

D~

D

D

[N

D

[N

D

D~

D

D

[N

D

[N

D

D~

([pN

D

[N

D

D~

D

D~

D

D

[N

D

[N

D

D~

D

D

[N

D

D~

D

D

[N

D

[N

D

D

D~

D

D

[N

D

D



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian dewasa ini berkembang dengan sangat pesat, dapat
dilihat dengan semakin banyaknya tumbuh sektor dunia usaha yang
berdampak pada sektor kehidupan. Salah satu sektor yang turut
berkembang adalah sektor pariwisata yang merupakan andalan wilayah
wilayah Indonesia yang menjadi tempatpat tujuan wisatebak lokal
maupun nasionaPerkembangan ini juga berdampak gpazklaku usaha
salon kecantikan, yang idllkung dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat mengenai penampilan dan keinginan yang secara tidak

langsung membawa kemajuan dalam dunia kecantikan.

Perkembangan usaha salon kecantikan di Indonesia pada saat
sekarang ini tumbuh dan berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi
dan kemampuan ekonomi masyarakat.Perkembangan bisnis usaha salon
kecantikan juga bergantung pada taraf kehidupan sosial ekonomi
masyarakat pada umumnya. Apabila kebutuhan dasar seperti pakaian,
makanan, perumahan dan pendidikan terpenuhi maka kebutuhan untuk
mempercantik penampilan diri pun akan mengalami peningkatan.
Peningkatan pendapatan masyarakat, pendidikan, pengaruh budaya
perkotaan telah mendorong salon kecantikan menjadi gaya hidup bahkan

menjadi kebutuhan pokok masyarakat.



Perkembangan bisnis dalam usaha salon kecantikan ini dapat dilihat
dari munculnyausahausaha salon kecantikan baik di kota besar maupun
pada tingkat Khupaten/Kota. &8ah satunyadalahdi Kota Payakumbuh
baik usahayang memiliki SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) maupun
yang tidak.Usaha salon kecantikan yang menfadjiatan bisnis tidak
hanyadigeluti kaum wanitaetapi juga pria ini merupakalisnis yang

cukup memberikan keuntungan bagi pemiliknya.

Salon kecantikan saat ini menjadi pilihan utama bagi para kaum
wanita yang ingin mempercantik diri, dengan adanya salon kecantikan
mereka dapat meningkatkan penampilannya.Menurut peraturan
Kementrian Kesehan RI (2011) dalam peraturan Dirjen Bina Gizi dan
Kesehatan Ibu dan anak Nomor. HK 01.01/B1.4/4051/2011 menyatakan

bahwa:

Usaha salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk
memperbaiki penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan
kecantikan kulit da rambut dengan menggunakan kosmetika secara
manual, pemeliharaan kesehatan khusus kulit dan rambut tanpa
bantuan media pfeparatif dan pelayanan kecantikan dengan
kosmetika riasandgkorati) yang dilakukan oleh ahli kecantikan
sesuai dengan kompetenaing dimiliki.

Kesuksesan suatu bisnis usaha tergantung pada ide, peluang dan
pelaku bisnis.Pelaku bisnis harus mampu menciptakaidééaru agar
dapat memberikan nilai lebilvglue kepada konsumen. Selain itu pelaku
bisnis juga harus mampu untuk melilpgiuang bisnis yang berkembang
saat inj sepertibisnis kecantikan atau disebut juga dengan usaha salon

kecantikan.Salon adalah usaha dibidang jasa yang tujuannya untuk



memperbaiki dan nmepercantik penampilan fisik, daberbagai jenis
perawatan yang diearkan seperti (1) Perawatan kecantikan rambut
antara lain:creambath pemangkasan, pengeritingan rambut, penataan
rambut, dan (2) Perawatan kecantikan kulit antara [@nawatan badan

diantaranya yaittacial, manicure pedicurerias wajah dadepilasi.

Suatu usaha harus dilakukan dengan manajemen yang baik agar
usaha tersebut dapat berjalan dengan lancar. Terry (2010:9) menjelaskan
bahwa; Afdal am suat u fuagsiayang tmexkaitant e r d a p «
erat di dalamnya yaitu:planning organizing actuding, hingga
conttroling( POAC) 6. Apabila salah satu dar.i
tidak dilakukan dengan baik maka usaha tidak akan berjalan dengan
lancar. Sebagai mana yang dijelaskan oleh Flippo (1995:57) fungsi

manajemen adalah sebagai berikut :

1)Perencanaarmplanning, perencanaan adalah proses dan rangkaian
kegiatan untuk menetapkan terlebih dahulu tujuan yang diharapkan
pada suatu jangka waktu tertentu atau periode waktu yang telah
ditetapkan, serta tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut, 2) Pengorganisasiarg@nizing, pengorganisasian
adalah proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian pekerjaan
yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok
pekerjaan, penentuan hubungan pekerjaan yang baik diantara
mereka serta pemeliharaan lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang
pantas. (3) Pengarahardirécting fungsi ini disebut dengan
pengarahan, motivasi, pelaksanaan atau pemberian perintah. Fungsi
ini mengusahakan agar oraotgng mau bekerja sama secara efektif.
(4) Pengawasarcgntrolling) pengawasan adalah kegiatan manager
yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana
yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. Betapapun baiknya
suatu susunan bisa menjadi gagal bilamana manajer tidak metakuka
pengawasan.



Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
manajemen adalah penetapan tujuan dalam suatu pengorganisasian yang
memerlukan pengarahan, motivasi, pelaksanaan dan pemberian perintah
yang di awasi oleh manajer, tanpa adanya fungsi manajemésdnaka

kegiatan/usaha tidak akan berjalan dengan lancar.

Sedangkan di lapangan masih banyak penulis temukan usaha salon
kecantikan yang tidak mengindahkan furiggigsi manajemen seperti
kurangnya perencanaan yang dilakukan oleh pemilik usaha salon
kecartikan, kurangnya proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian
pekerjaan yang baik diantara mereka, kurangnya pengawasan dari manajer
yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang

ditetapkan.

Perkembangan salon kecantikan yang $émameningkat akan
membawa pengaruh terhadap persaingan para pelaku bisnis dibidang salon
kecantikan. Tingginya permintaan pasar dan munculnya beragaha
salon maupurspa menuntut para pengusaha di dunia kecantikan untuk
menawarkan jasa yang lebih balkn beragam sehingga dapat menarik
pelanggan.Keena banyaknya usaha sejenisidiing jasa salon kecantikan,
maka persaingan yang terjadi sangat ketat.Dalam kondisi demikian salon
kecantikan perlu melakukan strategjiategi khusus untuk dapat bertahan
dan selalu dapat berkembang sekalipun berada dalam suasana ketatnya
persaingan tersebut.Penerapan strategi yang dilakukan oleh usaha jasa

salon kecantikan banyak sekali, diantaranya adalah stretegjemen



usaha yang baik (perencanaan, pengorganisasian, spetsn dan
pengawasamlamun dari sekian banyak strategi yang diterapkan oleh
usaha jasa salon kecantikan, pada akhirnya mereka mengharapkan dapat

memberikan kepuasan bagig®ggan.

Menggeluti usaha salon kecantikan dalam era sekarang, ternyata
tidaklah nmudah.Disamping dituntut menguasai keterampilan dan mutu
pelayanan terhadap konsumen harus bagus, yang paling penting adalah
suatu perencanaan bisnis yang matang atau pengelolaan manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) bisnis

yang baik.

Menurut Sugiarto (199RustBfgasaber penda
kecantikan disebut juga industriepeatbusinnes,artinya usaha ini
mengandalkan para pelanggannya untuk kembali secara teratur ke salon
tersebut disamping terusenerus mencariepl an g g a tUntuk &r u o
dunia usaha salon kecantikan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan di bidang kecantikan.

Semakin ketatnya persaingan bidang salon kecantikan
mengharuskan setiap salon kecantikan untuk memiliki |gulag
dibandingkan dengan salon kecantikan yang lain. Dengan demikian para
pengusaha salon kecantikan tidak hanya menyediakan fasilitas, tetapi
menjalankan strategi pemasaran untuk mengalokasikan sumber dayanya

sehingga dapat dicapai penjualan maksimah&a&mnya bisnis salon yang



berkembang tidak hanya terlihat dari jasa yang ditawarkan, tetapi dapat
juga dilihat dari struktur organisasi di dalam bisnis salon
kecantikan.@ganisasi sendiri merupakan penentuan struktur organisasi
yang paling memadai untukrategi, karyawan, teknologi yang digunakan,

dan tugas dalam organisasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
pada beberapa karyawan dan pemilik usaha salon kecantikan di
Kecamatan Payakumbuh Bapsida tanggal 2Maret 2015 di salon Siti
Aisyah, penulis menemukan kenyataan bahwa kurangnya promosi yang
dilakukan sehingga berdampak pada pendapatan salon, struktur organisasi
belum ada sehingga pembagian pekerjaan tidak tersusun dengan baik
terlihat dari pekerjaan kaianerangkap sebagaeauticiansehinggaklien
merasa terabaikan. Sedangkan pada tanggal 29 Maret [@&idis
menemukan kenyahn bahwa kurangnya perencanaan usaha salon
kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat seperti pada salon Lenny,
pelayanan yang ddsikan oleh salon belum memenuhi standar seperti
Karyawan salon tidak mensterilkan alat sebelum digunakan pada
perawatan wajahfdcial), tenaga kerja salon yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan kecantikan seperti observasi yang penulis lakukan
padatanggal 29 Maret 2015 di Salon Lenny dari 6 orang karyawan hanya
2 orang yang memiliki latar belakang pendidikan kecantikan yang berasal
dari SMK 3 Payakumbuh jurusan kecantikan, dan kurangnya pengawasan

terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan sehipgha&rjaan tidak



terlaksana dengan maksimal. Selain itu beberapa salon di Kecamatan
Payakumbuh Barat belum memiliki izin usaha. Dari observasi yang
penulis lakukan pada Maret 2015 usaha salon kecantikan yang belum

memiliki izin usaha dapat dilihat pada ¢t di bawah ini:

Tabel 1. Namanama Usaha Salon KecantikBbnKecamatan Payakumbuh

Barat
NO NamaSalon Karya Alamat Jenis Izin Usaha
Kecanikan wan Sudah | Belum

1 Warna 7 JI. Gatot Subroto| Madya V
2 Siti Aisyah 3 JI. Soekarno Hattg Pratama \%
3 Lagaye 5 JI. Soekarno Hattg Pratama V

4 Lestari 4 JI. Imam Bonjol Madya \%

5 The Ed 7 JI. Soekarno Hattg Madya \%
6 Lenny 6 JI. Soekarno Hattg Madya V
7 Nining 6 JI. Soekarno Hattg Madya \%
8 DOEN]j i 3 JI. Imam Bonjol Madya V

9 Chiko 5 JI. Soekarno Hattg Pratama V

10 Dessy 6 JI. A. Yani Madya V

Total jumlah 52

Sumber: P2T Kota Payakumbuh dan obserieiet 2015

Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat dilihat bahwa 50% salon
kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat belum memiliki izin usaha
yang berdiri hanya mengandalkan bisnis semata tanpa memperhatikan
manajemen usaha salon yang baik. Hal ini terlihat di temqgeatnya
perkembangan usaha salon kecantikan.Ketersediaan tenaga kerja belum
memadai dan hanya mengandalkan keahlian yang didapat dari-kursus
kursus kilatUsaha salon kecantikan yang sudah beropédiasecamatan

Payakumbuh Baramampaknya kurang mengindamn hathal yang




berkaitan dengamanajemen padahal manajenmeerupakan kunci ssles
pada usaha salon kecantikan, yang berarti kondisi manajemennya masih

terkelompok sederhana.

Dari uraian di atas dan juga daerbagai fenomena yang penulis
temukan dilapngan mengindikasikan bahwa manajemen merupakan
sebuah perencangampengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
dalam suatu usaha yang harus ada agar tujuan yang direncanakan tercapai

dengan maksimal.

Berdasarkan kenyataan yang ada dan mengingat perdingny
manajemen usaha salon kecantikan dalam bisnis usaha salon kecantikan.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul i Ma n aj eUsaha Salon Kecantikan d Kecamatan

Payakumbuh Barat 0.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah yang

timbul adalah sebagai berikut :

1. Manajemen usaha salon kecantikan yang masih se@dedsm belum
dikelola dengan baik

2. Masih adanya salon kecantikan yang belum memiliki izin usaha.

3. Masih kuragnya tenaga kerja salon kecantikan yang memiliki latar

belakang pendidikan kecantikan.



4. Pembagian pekerjaan salon belum terbagi dengan baik/belum ada
struktur organisasi yang jelas.
5. Masih kurangnya pelaksanaatrategi pemasanayang efektif seperti
kurangnygoromosi usahaalon
6. Masih kurangnya pengawasan usaha salon kecantikan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, batasan masalah
dalam penelitian ini adalah: Manajemen usaha salon kecantikan yang
belum dikelola dengan baikDalam penelitian ini manajemen dibatasi
pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (perawatan rambut
creambath perawatan kulifacial) dan pengawasan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
diuraikan diatas, makgang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimanakah perencanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas,
tenaga kerja, perencanaan jasa, perencanaan pemasaran/promosi?

2. Bagainanakah pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat ?

3. Bagaimanakah pelaksanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan

Payakumbuh Barat ?
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4. Bagaimanakah pengawasan usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan perencanaan usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas,
tenaga kerja, perencangasa dan perencanaan pemasaran/promosi.

2. Mendeskripsikan pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat.

3. Mendeskripsikan pelaksanaarsaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat.

4. Mendeskripsikan pengawasan usaha salon keeantdi Kecamatan
Payakumbuh Barat.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini untuk beberapa pihak antara lain bagi :

1. Pengelola usaha salon kecantikan dalam meningkatkan dan
mengembangkan usahanya.

2. Prodi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, hasil lggmeini dapat
menjadi masukan pengetahuan untuk mata kuliah pengelolaan usaha rias

3. Mahasiswa D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan sebagai masukan

dan pengetahuan dalam melaksanakan usaha dibidang salon kecantikan.
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4. Peneliti sendiri sebagai syarat untukenyelesaikan pendidikan dan
menambabh ilmu pengetahuan.
5. Peneliti lanjutan dapat menjadi bahan pertimbangan terhadap peneliti

yang akan melakukan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas.



BAB I
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori

1. Manajemen Usaha
a. Pengertian Manajemen
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam usaha.
Pada umumnya suatu usaha akan berkembang dengan baik apabila
mempunyai manajemen yang tepat dan dikelola oleh ayeargy
yang profesional. Dalam suatu usaha, apamen berfungsi untuk
mengatur jalannya suatu proses produksi agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Ali (1997 : 623)
mengemukakan fAManaj emen adal ah suat
pekerjaan melalui orang lain dan prosesgmeinaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasar
Terkait dengan hal di atas Pangabean (2003:13)
mengemukakan manaj emen adal ah nASebu
fungsiHfungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian kegiatanumber daya manusia dan sumber daya
| ai nnya untuk mencapai tujuan yang
Di l ain pihak Wijayant:. (2008: 1) m
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usatsaha paranggota organisasi dan penggunaan

sumber daya manusia organisasi | ain

12
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai, manajemen
merupakan perpaduan antara ilmu dengan seni, jemaea
merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, kooperatif, dan
terintegrasi dalam memanfaatkan uRgosurnya, manajemen baru
dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih melakukan kerja sama
dalam suatu organisasi, manajemen harus didasarkam pad
pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab, manajemen terdiri dari
beberapa fungsi (POAC), manajemen merupakan alat untuk
mencapai tujuan.

b. Fungsi Manajemen

Disamping menjalankan manajemen, seorang manajer juga
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakamas operasional.
Oleh sebab itu manajemen juga dapat dikelompokkan menjadi
beberapa fungsi seperti yang dikemukakan oleh Kasmir (2004:245)
bahwa manajemen dapat dikelompokkan menjadi beberapa fungsi
yaitu:

1)Perencanaan planning, perencanaan adalah pes

menentukan arah yang akan ditempuh dan keglsgratan

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam proses ini ditentukan tentang apa yang harus

dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya serta dengan

cara apa hal tersebut dianakan.

2)Pengorganisasian organizing pengorganisasian adalah

proses pengelompokkan kegiadeggiatan atau pekerjaan

pekerjaan dalam untnit. Tujuannya adalah supaya tertata
dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab

serta hubungan kerjadengan sebaik mungkin dalam
bidangnya masingnasing.
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3)Melaksanakanagtuating adalah proses untuk menjalankan
kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam menjalankan
organisasi para pimpinan/manajer harus menggerakkan
bawahannya (para karyawan) untuk mejakan pekerjaan
yang telah ditentukan dengan cara memimpin, memberi
perintah, memberi petunjuk dan memberi motivasi.
4)Pengawasanc@ntrolling) adalah proses untuk mengukur
dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dengan
rencana. Jika dalam pess tersebut terjadi penyimpangan
maka akan segera dikendalikan.

Di lain pihak Flippo (1995:57) juga menjelaskan empat
fungsi manajemen yakni;

1)Perencanaanpl@nning, perencanaan adalah proses dan
rangkaian kegiatan untuk menetapkan terlebih dahul@anuju
yang diharapkan pada suatu jangka waktu tertentu atau
periode waktu yang telah ditetapkan serta tahapan yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tersebut. (2) Pengorganisasian
(organizing adalah proses dan rangkaian kegitan dalam
pembagian pekerjaan iy direncanakan untuk diselesaikan
oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan
pekerjaan yang baik diantara mereka, serta pemeliharaan
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas.
(3)Pengarahan d{recting fungsi ini disebut dengan
pengarahan, otivasi, pelaksanaan atau pemberian perintah.
Fungsi ini mengusahakan agar oramgng mau bekerja sama
dengan efektif. (4) Pengawasaoolftrolling) pengawasan
adalah kegiatan manager yang mengusahakan agar pekerjaan
terlaksana sesuai dengan rencana yarggagkan atau hasil
yang dikehendaki. Betapapun baiknya suatu susunan bisa
menjadi gagal bilamana manajer tidak melakukan
pengawasan.

Berdasarkan hal di atas maka dapat dijelaskan bahwa fungsi
manajemen sangat menunjang dalam suatu usaha dalam mencapai
tujuanttujuan tertentu. Masinghasing fungsi manajemen tidak dapat
berjalan sendirsendiri akan tetapi harus dilaksanakan secara

berkesinambungan, karena kaitan antara satu fungsi dengan fungsi
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lainnya sangat erat. Melalui manajemen tersebut suatu usséa bi
menangani masalainasalah yang berhubungan dengan tenaga kerja,
modal, promosi,pemasaran dan perijinan/legalitas sehingga suatu

usaha dapat mencapai tujuan yang efektif dan efisien.

c. Manfaat Manajemen
Manajemen mempunyai manfaat yang sangat penting
terhadap suatu usaha tanpa adanya manajemen, maka tujuan yang
akan dicapai tidak efektif dan efisien. Manfaat manajemen tersebut
seperti dijelaskan David (2002:15) bahwa; manajemen dapat
berbentuk; (1) Memban organisasi membuat strategi yang lebih
baik dengan menggunakan pendekatan yang lebih sistematis, logis,
rasional pada pilihan strategis, (2) Merupakan sebuah proses bukan
keputusan atau dokumen. (3) Sebuah proses yang menyediakan
pemberdayaan individual
Sementara Siagian (2001:13) juga menjelaskan beberapa
pendapat manajemen, yaitu:
1)Membantu dalam peningkatan produktifitas kerja dari
berbagai komponen organisasi, (2) Menetapkan penerapan
pendekatan kesisteman dalam menjalankan roda organisasi,
(3) Menungkinkan manajemen pada berbagai tingkat untuk
menentukan strategi yang tepat, (4) Membantu menilai
perilaku bawahan dalam menyediakan informasi dagi
pimpinan sesuai dengan kebutuhan pimpinan pada berbagai
hierarki perusahaan.

Berdasarkan penjelasan ditas maka dapat disimpulkan

bahwa manfaat manajemen adalah membantu organisasi dalam
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membuat strategi dan menilai perilaku bawahan dalam menyediakan
informasi bagi pimpinan sesuai dengan kebutuhan pimpinan pada
berbagai hierarki perusahaan.
d. Prinsip Manajemen
Manajemen usaha harus mempunyai ddsaar yang jelas
sebagaimana diungkapkan oleh Fayol dalam Kadarman (1997:40)
yakni ada empat belas pringgypinsip manajemen seperti berikut:

1)Pembagian kerja, untuk meningkatkan efisiensi dalam
pelaksanaan kerja setiap perusahaan/instalasi harus
mengadakan pembagian kerja sesuai dengan keahlian dan
keterampilan setiap orang. 2) Wewenang, setiap manajer dan
karyawan perusahaan harus mempunyai wewenang yaitu hak
untuk memberi perintah dan ditaati oleh bawalyanr)
Disiplin, para manajer dan karyawan suatu perusahaan harus
respek dan taat pada peranannya masiaging dan tujuan
organisasi. 4) Kesatuan perintah, setiap karyawan suatu
perusahaan hanya menerima perintah tentang kegiatan
tertentu untuk dilakukamanya dari seorang atasan saja. 5)
Kesatuan pengarah, sejumlah kegiatan yang mempunyai
tujuan yang sama harus diarahkan oleh seorang manajer
dengan menggunakan satu rencana. 6) Kepentingan
perseorangan di bawah kepentingan umum, dalam suatu
perusahaan, keptingan perseorangan baik manajer maupun
bawahan harus tunduk pada kepentingan organisasi. 7) Balas
jasa/kompensasi, dalam memberikan kompensasi kepada
karyawan/manajer untuk pekerjaan yang dilaksanakan, juga
kepada para pemilik harus berdasarkan priksigdilan. 8)
Sentralisasi, dalam suatu perusahaan/instalasi harus ada
keseimbangan yang tepat antara berbagai wewenang yang
disentralisasi. 9) Garis wewenang dalam suatu perusahaan
harus ada garis wewenang dan perintah yang jelas. 10) Tata
tertib, dalam satu perusahaan, bakbahan (material) dan
orangorang harus berada di tempat dan waktu yang tepat.
11) Keadilan, dalam suatu perusahaan harus ada kesamaan
perlakuan. Perlakuan yang sama terhadap karyawan,
perlakuan yang sama terhadap manajer ini setesuakgn
mendorong semangat kerja. 12) Stabilitas staf organisasi,
dalam suatu perusahaan harus dijaga stabilitas staf
karyawannya. 13) Inisiatif, setiap tenaga kerja (bawahan)



17

harus diberikan kebebasan untuk menjalankan dan
menyelesaikan rencananya walaupukekurangan dan
kesalahan mungkin saja terjadi. 14) Semangat kerja, setiap
tenaga kerja dari karyawan sampai manajer pada satu
perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya mencerminkan
semangat korps.

Sementara Stoner (1995:34) juga menjelaskan empat prinsip

manajemen sebagai berikut:

1)Pengembangan manajemen ilmiah sebenarnya, jadi setiap
metode terbaik untuk melaksanakan setiap tugas dapat
ditentukan, 2) Seleksi ilmiah para pekerja, sehingga para
pekerja akan diberi tanggung jawab yang paling cocok
dengan kmampuannya, 3) Pendidikan dan pengembangan
karyawan secara ilmiah, 4) Kerjasama yang baik antar
manajemen dan tenaga manajemen.

Di lain pihak Fattah (2001:12) juga menjelaskan 4 prinsip
manajemen Yyakni; 1) Manajemen berdasarkan sasaran, 2)
Manajemen berdarkan orang, 3) Manajemen berdasarkan struktur
dan, 4) Manajemen berdasarkan informasi. Berikut akan dijelaskan

satupersatu:

Manajemen berdasarkan sasaran, sebagai proses penentuan
tujuan bersama antara atasan dan bawahan hal ini bertujuan
untuk menentuén tujuan unit kerja agar serasi dengan tujuan
organisasi. manajemen berdasarkan orang, suatu konsep
manajemen modern yang mengkaji keterkaitan dimensi
prilaku dengan perubahan prilaku serta perubahan organisasi.
manajemen berdasarkan struktur, sekelompokng yang
secara formal dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. berdasarkan
informasi, sumber dasar bagi organisasi dan esensial agar
operasional dan manajemen berfungsi secara efektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

prinsip manajemen adalah asas/dasar ataupun kaidah yang
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merupakan pernyataan/kebenaran fundamental yang dijadikan
sebagai pedoman dalam menjalankan tugas memimpin suatu usaha
kerjasama untuk mencapai twakeseimbangan yang setinggi
tingginya dalam proses pencapaian tujuan.

2. Usaha

Dalam mendirikan suatu usaha diperlukan manajemen yang
baik agar dapat mencapai suatu tujuan yaitu memperoleh
keuntungan. Al i (1997:1112) menge
kegiatan ddi dang perdagangan dengan maks
Usaha ini mengandung makna yang sifathya dagang.Jadi usaha
merupakan kegiatan yang bergerak di bidang perdagangan dengan
maksud mencari untung.Rostamailis (1992:3) berpendapat bahwa
AUsaha yai ttan/suatw aktivitas \areg gdilakukan untuk
menci ptakan hasil dalam suatu tuju
usaha dari sudut ekonomi perusahaan ialah suatu organisasi yang
dengan modal dan tenaga berusaha memenuhi kebutuhan dengan
tujuan untuk memperolehba.

Jelaslah dalam hal ini bahwa usaha merupakan aktivitas yang
dilakukan dengan menggunakan modal dan tenaga berusaha
menciptakan hasil dengan tujuan memperoleh laba. Dengan kata lain
usaha adalah, aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan

tertentu.
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Rostamailis (2008:6) menyatakan bahwa jenis usaha dapat
dikelompokan dalam 3 jenis, yaitu:

(1)Jenis usaha perdagangan/distribusi, jenis usaha yang

bergerak dalam kegiatan memindahkan barang dari produsen

ke konsumen atau dari tempat kelebihan persedidampat

yang membutuhkan. (2) Jenis usaha produksi industri, jenis

usaha yang bergerak dalam kegiatan proses pengubahan suatu

bahan/barang menjadi bahan/barang yang berbeda bentuk,
sifat dan mempunyai nilai tambah. (3) Jenis usaha komersial,
jenis usaha yan bergerak dalam kegiatan pelayanan atau
menjual jasa sebagai kegiatan utamanya.

Berdasarkan pendapat di atas maka terlihat bahwa jenis usaha
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu seperti jenis usaha
perdagangan/distribusi, jenis usaha produlesiisj usaha komersial.
Dengan memahami jenis usaha tersebut, maka akan sangat
membantu di dalam pemilihan usaha yang akan dijalankan, sesuai
keinginan yang ingin dicapai untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan. Salon merupakan usaha perseorangan dalaranaelay
jasa.Untuk memperoleh keuntungan salon harus dikelola dengan
manajemen yang baik agar menghasilkan keuntungan yang di
harapkan.

3. Usaha Salon Kecantikan
a. Pengertian Salon Kecantikan

Salon kecantikan adalah sebuah tempat usaha yang

berhubungan dengan per@an menggunakan kosmetik baik untuk

pria maupun wanita. Pengertian usaha salon menurut Santoso

(2009:7) adal ah: Ausaha salon ter ma
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pihak usahawan memerlukan modal untuk membeli kosmetik
kecendrungan jasa perawatan kulit dambut merupakan obyek

ut ama dar i usaha sal ono. Sedangka
kecanti kan menur ut Kusumadewi (2¢
kecantikan merupakan sarana pelayanan umum untuk kesehatan
rambut, kulit dengan menggunakan bahan kosmetik yang moderen
maupun tradisional tanpa tindakan o

Menurut Kementrian Kesehatan RI Tahun 2001 dalam
Peraturan Dirjen Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak Nomor
HK.01.01/B1.4/4051/2011 menyatakan bahwa:

Salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk

memperbaiki penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan

kecantikan kulit dan rambut dengan menggunakan kosmetika

secara manual, pemeliharaan kesehatan khusus kulit dan

rambut tanpa bantuan medipréparatifi.Dan pelayanan

kecantikan dengan kosmetika riasamleKorati) yang

dilakukan oleh ahli kecantikan sesuai dengan kompetensi

yang dimiliki.

Sementara Anastasia (2009: 33) b
kecantikan adalah suatu usaha dalam bidang jasa kecantikan dan
sebagai tempat proses perawatan tubuh yang kKaasaangat
ber manfaat dalam menjaga dan mengem

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa; salon
kecantikan adalah suatu usaha yang bergerak dibidang
jasa/pelayanan, terkait dengan kecantikan yang menyediakan

fasilitas dan pelayanan yang bertujuan untuk merawat, menambah,

dan mempertahankan kecantikan.
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Pelayanan yang dapat dilakukan oleh salon kecantikan
ditentukan berdasarkan klasifikasi atau tipe dari salon kecantikan itu
sendiri.Pengklasifikasian suatu usaha salon td@n didasarkan
pada kepemilikan fasilitas minimal dari usaha tersebut.Di Indonesia
klasifikasi salon kecantikan dibedakan menjadi tiga klasifikasi yaitu
pratama, madya dan utama.

Permenkes menjelaskan tentang pedoman penyelenggaraan
salon kecantikan diidang kesehatan (2001) di mana pembagian dari
klasifikasi salon ini bertujuan untuk menentukan wewenang dan
tanggung jawab dari tugas yang dapat dilakukan oleh setiap salon
kecantikan. Klasifikasi salon kecantikan dapat dibedakan sebagai
berikut:

1)Salon kecantikan klasifikasi pratama maksudnya, salon
kecantikan ini memiliki kewenangan dalam memberikan
pelayanan perawatan kulit wajah kepada pelanggan sampai
batas penggunaan alat manual tanpa menggunakan teknologi
listrik. Pelaksanaan pelayanan rias wageharihari pagi dan
malam, melaksanakan perawatan kuku tangan dan kaki
secara manual.Sedangkan untuk kecantikan rambut hanya
pada batas kewenangan mencuci rambut, merawat Kkulit
kepala dan rambut tidak bermasalah dan melaksanakan
penataan rambubair piace. 2)Salon kecantikan klasifikasi
madya maksudnya, pada klasifikasi madya ini salon
kecantikan memiliki wewenang pada pelayanan jasa
kecantikan kulit pada batas merawat klgrpigmentasi
berkomedo, kering dan kasar secara manual, melaksanakan
rias wajahcikatri dan geriatri dan rias wajah panggung,
melaksanakan tindakatepilasi(menghilangkan bulu badan)
dan penambahan bulu mata. Sedangkan pelayanan jasa untuk
kecantikan rambut dalam batas wewenang memangkas
rambut, pengeritingan rambut desain, pengaetatambut
desain, menata rambut dan merias rambut dengan cemara.
3)Salon kecantikan klasifikasi utama maksudnya, klasifikasi
salon kecantikan utama memiliki wewenang dalam pelayanan
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kecantikan rambut dalam batas merawat kulit wajah

bermasalah dengan mengguan teknologi (alat elektrik)

dan manual, merias wajah foto, film, karakter dan fantasi,
merawat badan dengan menggunakan teknologi dan manual.

Sedangkan untuk pelayanan jasa kecantikan rambut batasan

wewenang salon tipe utama ini adalah menata sanggul

daerah, menata rambut modren, pemangkasan desain, menata
rambut desain, mengeriting desain, mempratata dan menata
rambut desain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pelayanan
yang dapat diberikan oleh salon kecantikan ditentukan berdasarkan
tipe dari salon kecantikan itu sendiri. Semakin besar fasilitas yang
dimiliki oleh suatu salon kecantikan akan semakin besar wewenang
pelayanan yang dapat diberikannya kepada masyarakat.

b. Manajemen Usaha Salon Kecantikan

Manajemen usaha salon kecantikan sangahting dalam
menjalankan usaha salon kecantikan. Menurut Kasmir (2004) dalam
membuka suatu usaha/kegiatan diperlukan manajemen yang baik
meliputi perencanaan planning,pengorganisasian ofganizing,
pelaksanaamtuating dan pengawasardntrolling). Di bawah ini
akan di jelaskan satu persatu:

1) Perencanaan planning)

Untuk memulai suatu kegiatan perlu dibuat suatu
perencanaan, Ali (1997:833) mengemukakan pengertian
APerencanaan adal ah proses, per bua

dicapai pertumbuhan yangiesi en dan teraturo. Per

fungsi manajemen yang paling pokok dan sangat luas meliputi
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perkiraan dan perhitungan mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan pada waktu yang akan datang mengikuti suatu urutan
tertentu. Perencanaan merupakan sadéin sarana manajemen untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena itu setiap manajemen
dalam organisasi sangat membutuhkan aktivitas perencanaan.

Sudarsono (1987:118) mengemukakan bahwa pengertian
perencanaan yaitu AfAPer eandammaaaan ber &
pencapaian tujuan tersebut pada berbagai tingkatan organisasi dan
untuk jangka panjang maupun pendeko

Selanjutnya, Musselman (1992:110) mengemukakan
APerencanaan adal ah memut us kan anp:
menetapkan tujuatujuan perusahaanmenentukan strategi dan
memi |l i h alternatif arah tindakano.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan merupakan penentuan serangkaian kegiatan untuk
mencapai hasil yang diinginkan baik itu untuk jangka pendek
maupun jangka waktu pgmg.Maka hal yang perlu direncanakan
dalam perencanaan, tujuan dan strategi. Menurut Santoso
(2009: 9)fisebel um membuka usaha sal
diperhatikan adalah;a) pemilihan tempat usaha, b) perencanaan
perijinan/legalitas, c) perencanaan temakgrja, d) perencanaan
produk/ jasa, e) perencanaan pemasa

tentang perencanaan tersebut;
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a) Pemilihan tempat usaha.

b)

Perencanaan tempat/lokasi yang strategis pada usaha salon
kecantikan merupakan langkah awal untuk proses memibsdiaa
salon kecantikan. Sebelum usaha salon kecantikan dilaksanakan
terlebih dahulu ditentukan lokasi untuk membuka usaha salon
kecantikan. Hal yang sama didukung oleh Rostamailis (2008:30)
bahwa; pertimbangan untuk memilih lokasi usaha yaitu:

(1)Sifat bdnan baku dan kemudahan mendapatkannya secara

kontinu. (2)Sifat produk yang dihasilkan, jarak dengan pasar

dan ongkos transportasi. (3)Pengadaan tenaga kerja dan
tingkat sosial masyarakat (4)Tersedianya sumber air yang
memadai dan faktor lingkungan lainny@ng menunjang
usaha.(5)Peraturgperaturan  setempat, fasilitas dan
kemudahan yang tersedia.

Berdasarkan pendapat di atas maka pemilihan tempat usaha
harus memperhatikan faktéaktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu usaha yang berdampak p&eétercapaian keuntungan yang
diinginkan.Contohnya vyaitu usaha salon kecantikan sebaiknya
terletak di daerah yang mudah dijangkau oleh konsumen.
Perijinan/legalitas.

Sebelum usaha benbenar dimulai, satu tahap yang tidak
boleh dilupakan adalah masalah ip@an.Karena pemerintah
setahap demi setahap mulai memberlakukan perizinan bagi suatu

usaha yaitu dimulai dari usaha kecil yang sudah mempunyai tempat

kegiatan usaha perdagangan atau industri secara tetap.Lebih jauh

Rostamailis (2008:36) mengemukakan bahwfi Tuj uan adanya
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usaha tersebut adalah untuk mewujudkan pembinaan, pengarahan
dan pengawasan kegiatan usaha, kelancaran arus barang dan
pemerataan kesempatan berusaha atau kerja, pendapatan dan
kepastian usahao.

Sedangkan Kasmir (2004:52) mengemukakdahwa,
idokumen -izhausahaiinz juga diperlukan bagi instansi
tertentu untuk mengambil tindakan tertentu, sehingga tidak
menimbulkan kerugian kepada pikpikak tertentu pula apabila
perusahaan mel akukan penyi mpangano.

Dari pendapat di atas makkapat disimpulkan bahwa izin
usaha sangat diperlukan dalam menjalankan suatu usaha agar usaha
yang dijalankan memberikan ketenangan dan tidak menimbulkan
hathal yang merugikan kepada pikpikak tertentu.

c) Perencanaan tenaga kerja salon.

Perencanaan tenageerja dalam usaha salon kecantikan
merupakan hal yang sangat penting, sebab tanpa adanya tenaga kerja
suatu usaha tidak akan berjalan dengan baik apalagi berkembang.
Perencanaan tenaga kerja haruslah diperhitungkan jumlah tenaga
kerja, pendidikan tenageeka, dan pengalaman tenaga kerja serta
keterampilan tata rias pekerja tersebut.

Sapoetr a, dkk dalam Ndraha (199¢
tenaga kerja yaitu tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan (di

dalam atau di luar hubungan kerja) guna menghasilkemaniy
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barang at au j as a unt uk me menuhi
(1997:1036) juga mengemukakan
yang mampu melakukan pekerjaan (di dalam atau di luar hubungan
kerja) guna menghasilkan barabgrang atau jasa untuk memenuhi
kebut uhan masyarakat o.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah orang yang
mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa
guna memenuhi kebutuhan konsumen.

Perencanaan jasa salon kecantikan

Perencanaan produk/jasa pada usaha salorantidean
merupakan hal yang sangat penting, sebab tidak ada perencanaan
produk suatu usaha salon tidak akan berkembang maka jelaslah
bahwa perencanaan itu merupakan alat/sarana yang dibuat manusia
untuk membantu,menunjang kegiatan kerjanya, jadi bukan suatu
tujuan.

Selanjutnya Rostamailis (2008:85) mengemukakan bahwa
Aperencanaan yang baik itu perlu
atau cara kerja yang baik dan disiplin,sebaliknya bila tidak seperti
itu mustahil akan membuahkan hasil yang memuaskaan@amaan
haruslah disusun berdasarkan kenyataan yang ada dan tersedia,serta
kemampuan yang dimiliki dan tidak perlu dilelihe bi hk an o .
karena itu dalam bekerja seorang karyawan harus melakukan

pelayanan jasa salon kecantikan sesuai dengan StandasQysr

di

ol

€
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Prosedur (SOP) pelayanan yang telah ditetapkan tanpa melebih
lebihkan atau mengurangi pelayanan.

Menurut Dicky (2015) Pengertian Standar Operasional
Prosedur ( SOP) stamddipedomdn tefiusu gahgu
dipergunakan untuk mendorong dan mendgdera suatu kelompok
untuk mencapai tujuan organisasi. SOP merupakan tatacara atau
tahapan yang dilakukan dan harus dilalui untuk menyelesaikan suatu
proses kerja tertentuo. Dengan demi
kecantikan kegiatan yang dilakukan dalamlagyani pelanggan harus
berdasarkan kepada SOP. Hal ini untuk menjamin agar pekerjaan
yang dilakukan dapat sesuai dengan tujuan dan proses kerja yang
telah distandarkan.

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan jasa salon kecantikan
haruslah disertai dengan katan atau aktifitas atau cara kerja yang
baik dan disiplin, sebaliknya bila tidak seperti itu mustahil akan
membuahkan hasil yang memuaskan. Kemudian pekerjaan yang
dilakukan meski disesuaikan dengan tatacara yang telah ditetapkan
untuk mencapai tujuan gg berpedoman kepada SOP.

e) Perencanaan pemasaran/promosi.

Perencanaan pemasaran sangat diperlukan untuk menentukan
langkahlangkah penjualan yang paling penting dan pertama kali
yang harus diperhatikan ialah,siapa pembeli utama dari barang atau

jasa yang Kka hasilkan. Pemasaran menurut Kotler dalam Marius
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(2002: 3) menyatakan bahwa APemasar :
yang diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia
mel al ui proses pertukarano.
Sedangkan Pemasaran menurut Stanton dalam Marius
(20@ : 4) dal am art.i bi snis berpendap:
sebuah system dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk
merencanakan, memberi harga, mempromosikan dan
mendistribusikan jasa sertabardn@r ang pemuas keingin
Berdasarkan pendapat di stalapat disimpulkan bahwa
pemasaran adalah sebuah usaha untuk memuaskan pelanggan atau
merencanakan suatu kebutuhan pelanggan dengan melalui proses
pertukaran yang diinginkan oleh perusahaan.
Selanjutnya untuk merencanakan Kkegiatan promosi
diperlukan jugamediamedia yang digunakan untuk menunjang
kegiatan promosi menurut Marius (2002:346) di bagi atas tiga bagian

yaitu:

(1)Media cetak adalah suatu media yang statis dan
mengutamakan pesgresan visual dalam melaksanakan
fungsinya sebagai media penyamp#brmasi maka media
cetak terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar
atau foto dalam tata warna dan halaman putih, dengan fungsi
utama adalah membkan informasi dan menghibur. (2)
Media elektronik, digunakan untuk mengiklankan berbagai
produk yang dihasilkan dengan sasaran konsumen yang lebih
besar dan jangkauannya yang luas vyaitu dengan
menggunakan media elektronik yang terdiri dari televisi,
radio, internet, electronic mail ddineatrical films (3) Media

luar ruang, terdiri dari: a. Pap@@apan yang bercat, terbuat
dari besi bambu atau kayu serta dihias dan dipajang dt jalan
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jalan dan pada temptgmpat yang terbuka atau tempat yang

strategis untuk di lihat orang banyak, b. Poster dalam
berbagai ukuran, c. Iklan transportasi terdiri dari ikidan

luar ruang yang wujud fisiknya sama, namun khusus
dipasang di sisi luar dan sebelah dalam kendaraan atau
instrument transportasi.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
promosi dapat dilakukan melalui 3 media di atas yang bermanfa
untuk menarik pelanggan atau khalayak ramai untuk kemajuan usaha
yang dijalankan. Tanpa adanya promosi usaha maka usaha yang di
jalankan tidak akan diketahui oleh konsumen. Dengan demikian
maka usaha salon kecantikan dapat berkembang selama pemilik
usala salon kecantikan dapat mempertahankan mutu barang/jasa
yang ditawarkan.
. Pengorganisasiandgrganizing

Pengorganisasian berpengaruh penting terhadap usaha salon
kecantikan  Flippo (1995:57) mengemukakan pengertian
pengorganisasian a d mn kepiatarii dalams e s d a
pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh
anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan pekerjaan yang
baik diantara mereka, serta pemeliharaan lingkungan dan fasilitas
pekerjaan yang pant aso.997:&¢Il anj ut
berpendapat bahwa:

Pengorganisasianonganizing adalah penetapan struktur

peranperan melalui penentuan berbagai aktivitas yang

dibutuhkan untuk mencapai tujutuijuan gerusahaan dan
bagianbagiannya,  pengelompokkan aktivitasaktivitas,
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penugasan pendelegasian  wewenang untuk

melaksanakannya, serta pengkoordinasian hubungan

hubungan wewenang dan informasi baik secara horisontal
maupun vertikal dalam struktur organisasi.

Sementara Hasibuan dalam Agus (2013:14) mengungkapkan;

Pengorganisasian adhl suatu proses penentuan,

pengelompokkan, dan pengaturan bermaosanam aktivitas

yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang

orang pada aktivitas ini, menyediakan -kt yang

diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didilegasikan kepada setiap individu yang melakukan
aktivitasaktivitas tersebut.

Pengorganisasian adalah suatu organisasi manajemen yang
memegang peranan penting dalam usaha yang mempengaruhi suatu
organisasi.Pengorganisasian juga sering dilihat sebagai salah satu
fungsi manajemen yang menentukan kelancaran serta turut
mempengaruhi keberhasilan suatu usaha dan dapat mempengaruhi
peningkatan dan penurunan pendapatan/penghasilan usaha salon
kecantikan. Dengan demikian sebuah usaha salon kecantikan yang
menjalankan fugsi manajemen pada aspek pengorganiasisaan akan
melakukan pembagian tugas sesuai dengan struktur organisasi yang
telah ditetapkan dan kemudian melakukan koordinasi dari tugas yang
telah ditetapkan di dalam struktur organisasi . Pembagian tugas dan
koordinasi pelaksanaan tugas menjadi pengukur dari manajemen
usaha salon kecantikan berdasarkan fungsi pengorganisasian,
pembagian tugas dan koordinasi merupakan tugas yang dilakukan

oleh manajer usaha salon kecantikan. Berikut uraianirsiikator

dari Pengorgasasian.
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a. Pembagian Tugas

Menurut Rostamailis (2008:31) menjelaskan bahwa
Apembagian tugas a d-grispékerjpa@ n ge |l om
yang mempunyai kesamaan dan persamaan kegiatan ke dalam
satu kelompok bidang pekerjaan sesuai dengan struktur
organisas . Sedangkan Kusantat i (200
bahwa Apembagi an kerj a dan t
pengkoordinasian atau pengaturan yang sesuai bidang
keterampilan yang dimiliki oleh masingasing penata
kecanti kano. FIippo (1995:57) men

Pengorganisasiaforganizing) pengorganisasian adalah

proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian

pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh

anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan

pekerjaan yang baik diantara mereka serta pemeliharaan

lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas sesuai

dengan kemampuannya masimgsing.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembagian kerja dan tugas merupakan pengaturan,
pengelompokan jerignis pekerjaan yang sesuai dengan bidang
keteampilan  yang  dimiliki masingnasing  penata
kecantikan.Dengan demikian setiap pembagian tugas dari
karyawan usaha salon kecantikan disusun berdasarkan struktur
organisasi yang telah dirancang berdasarkan pengelompokan

jenis pekerjaan, melakukan pembagiamgas sesuai dengan

kemampuan dan keahlian masimgsing karyawan sehingga
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setiap orang melakukan tugas dan pekerjaannya massig
tanpa merangkap pada semua pekerjaan yang ada.
b. Koordinasi Tugas

Koordinasi tugas merupakan tugas manajer yang
dilakukan pda sebuah organisasi.Seperti yang dikemukakan oleh
KBBI on.line (2015) dalam arti kata Koordinasi dapat bermakna
sebagai Aperi hal mengatur suatu or
peraturan dan tindakan yang akan dilaksanakan tidak saling
bertentangan atas i mpang Si ur 0. Sedangkan r
(2007: 85) koordinasi adal ah fAmeng
tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok
dengan masingnasing dan menjaga agar kegiatan itu
dilaksanakan dengan keselarasan yang semadiingntara para
anggota itu sendiri.

Menurut Misniawati (2012) mekanisme dasar untuk
pencapaian koordinasi dalam suatu unit usaha adalah mengatur,
mengerakkan membimbing dan mengawasi kompdoemponen
vital dalam manajemen yang secara ringkas dapat alkaur
sebagai (1) Rantai perintah, aliran informasi kerja, menumbuhkan
integrasi bila di rumuskan secara jelas dan tepat serta
dilaksanakan dengan pengarahan dan bimbingan dari manajer
yang tepat. (2) Aturan dan prosedur untuk menangani kejadian

kejadian rutin, sehingga dapat juga menjadi peralatan géisgn
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untuk koordinasi dan pengawasan rutin dalam pembaharuan tugas
(3) Rencana dan penetapan tujuan. Pengembangan rencana dan
tujuan dapat di gunakan untuk pengkoordinasian melalui
pengarahan seluruh satuan organisasi terhadap sasaeran

yang sama.

Berdass&kan kajian teori yang telah dikemukakan
mengenai koordinasi dalam organisasi atau usaha maka dapat
disimpulkan bahwa seorang manajer memiliki tugas pokok dalam
mengkoordinasikan tugas terkait dengan mekanisme dasar untuk
melakukan kegiatan mengatur kompaikomponen unit usaha,
menggerakkan dan membimbing pekerjaan yang dilakukan
hingga pada tahap mengawasi kompekemponen usaha
tersebut sehingga tidak simpang siur, dan menjadi selaras dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Dalam kaitan dengansaha salon kecantikan, koordinasi
yang dilakukan oleh seorang manajer dapat terkait dengan
bagaimana seorang manajer melakukan pengawasan terhadap
tugas yang dilakukan karyawan, mengadakan pembaharuan cara
kerja di salon dan membimbing karyawan salon sebel
pekerjaan dimulai.

3. Pelaksanaan éctuating
Pelaksanaan pada usaha salon kecantikan di sebut juga

dengan proses produksi dalam usaha salon kecantikan. Pelaksanaan
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memegang peran penting dalam usaha mempengaruhi suatu
organisasi.Bagian produksi seringilthit sebagai salah satu fungsi
manajemen yang menentukan penciptaan produk serta turut
mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan. Seperti yang
di jelaskan oleh Fahmi (2012:2) bahwa:

Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu

perusahaan bailberbentuk baranggfod9 maupun jasa

(servicey dalam suatu periode waktu yang selanjutnya

dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Bentuk hasil

produksi dengan kategori barargp¢dg dan jasadervice$

sangat bergantung pada kategori aktifitasibigang dimiliki

perusahaan yang bersangkutan.

Al i (1997:790) sementara juga r
produksi adalah rangkaian tindakan pembuatan atau pengolahan
bahan menj adi barang atau produko. N
sama didukung bahwa produksay t u Asuat u proses r
masukarmasukan iGputy dari sumber daya manusia dan akan
menjadi keluarafkeluaran ¢ut puty yang dibutuhkan oleh para
konsumeno.

Selanjutnya Westa (1985:17) menjelaskan  bahwa
APel aksanaan mer upakarusahaa kygng f i t a s
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, aladlat yang diprlukan, siapa yang melaksanakan,

dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang

harus dil aksanakano.
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Jadi proses produksi/pelaksanaan merupakan kegiatan
mengubah masukan atau bahan baku menjadi produk yang
dibutuhkan konsumen. Dengan katanlddahwa proses produksi
merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik
berbentuk baranggbodd maupun jasa servicey dalam suatu
periode waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi
perusahaan. Seperti pada usaha s#kgantikan produk yang di
tawarkan berupa jasa yang bermanfaat terhadap konsumen dan
diharapkan dapat memberikan keuntungan terhadap produsen.

Adapun proses pelaksanaan/produksi/pelayanan usaha salon
kecantikan berupa jasa yaitu menurut Permenkes (201lbn Sa
kecantikan memiliki dua jenis pelayanan yaitu (1) Pelayanan Tata
Kecantikan Rambut dan (2) Pelayanan Tata Kecantikan Kaulit.
Berikut akan dijelaskan satu persatu:

a) Pelayanan Tata Kecantikan Rambut

Pelayanan jasa tata kecantikan rambut adalah berupa
i P ¢dnan yang berkaitan dengan memberikan pelayanan
perawatan kulit kepala dan rambut, penataan rambut dan
pemangkasan rambut o. Beri kut akan
pelayanan tata kecantikan rambut oleh Permenkes (2011);

1) Pencucian dan perawatan kukiépala/rambut greambath.
Perawatan kulit kepala dan rambut dengan cara menyisir
rambut, mencuci dengashampoo digosokgosok dengan
ujung jari dibilas lalu lakukan pemolesaream creambath

dengan tindakan memijat kulit kepala sampai ke bahu dengan
pemjatan yang teratur. Lebih jelasnya langkah kerja dalam

d
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pelaksanaancreambath antara lain; persiapan pelanggan,
pencucian rambutparting, pemberian obat, pengurutan,
pemakain uap panas dan pembilasan.

2) Pemangkasan/pemotongan rambut merupakan tindakan untuk
mengurangi panjang rambut semula dengan teknik tertentu,
sesuai dengan bentuk wajah, jenis rambut, perawakan,
pekerjaan dan kepribadian seseorang, sehingga menghasilkan
model pemangkasan yang diinginkan. Adapun tujuan
pemangkasan ini adalah mengurangi @aagj rambut,
merapikan rambut, merubah penampilan serta mengikuti
mode yang sedang berkembatrgr{d).

3) Pegeritingan rambut desain merupakan tindakan yang
bertujuan untuk menunjang desain penataan pengeritingan
yang telah ditentukan. Dengan demikian perlgudakan
larutan pengeritingan yang berbdaiada kekuatannya, begitu
pula dengan penggunaawotto juga berbeda baik dalam
penempatan maupun ukurannya.

4) Penataan rambut merupakan tindakan yang mengatur rambut
yang melibatkan berbagai proses seperti penyampoan
pemangkasan, penyisiran, penyanggulan dan penempatan
berbagai hiasan rambut baik secara seséindiri maupun
sebagai suatu keseluruhan.

5) Pewarnaan rambut merupakan tindakan mewarnai rambut
untuk memperindah rambut dengan menambahkan warna
warna yang tidk jauh dengan warna aslinya, sesuai dengan
mode yang sedang berkembang.

6) Pelurusan merupakan suatu teknik meluruskan rambut
dimana setelah melakukasmooting Rambut dicuci dan
dikeringkan dengan tingkat kekeringan-Bl%, kemudian
rambut dicatok menggunak alatiron.

Di bawah ini akan lebih dijelaskan tentang perawatan rambut
(creambal menurut Rostamailis (2008:96) menyatakan bahwa:
Al angkah Kker j a crdambatiantarp lain; gkPeraiapana n
pelanggan, (b) Pencucian rambut, Rarting, (d) Penberian obat, (e)
Pengurutan, (f) Pemakaian uap panas, (g) Pembilasan, dan (h) Tahap

akhiro. Di bawah i ni akan dijelaskan

(a) Persiapan Pelanggan Terlebih dahulu kita kenakan handuk, dan

cape plastiai bahu untuk melindungi pelanggan dari perailedr,
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dan kosmetika yang akan digunaka@ape plastictidak boleh
melekat pada lengan yang terbuka. Sebaiknya sebelum pemakaian
cape plasticdi pakaikan handuk terlebih dahulu, tujuannya untuk
menghindari rasa gatal bagi seseorang yang tidak tahan kena
plastic

(b) Pencucian Rambut Setiap pelanggan yang akan mendapatkan
perawatan creambathmendapatkan perawatan pencucian rambut
terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk memudahkan peresapan
kosmetika secara maksimal. Pembilasan tanpa memakai kosmetik
pengkondis Setelah selesai pencucian, rambut dikeringkan dengan
handuk seperti setengah kering.

(c) Pembagian Rambutpdrting) Rambut di parting menjadi empat
bagian untuk lebih memudahkan pemberian krim/kosmetika yang
dipakai.

(d) Pemberian Obat dan Pengurutan Kosmetik#uk perawatan
(cream massagedioleskan diseluruh bagian kepala dengan jarak
dua centi meter cara memberikannya; 1. Dimulai dari rambut pada
bagian depan tengah, ambillah selapis demi selapis, dan bagikan
cream tiap lapis, kemudian dilakukan gerakénmction tiga kali
pada tiap lapis hingga seluruh kepala kena olgleam
cholesterolemulation 2.Sebelum mulamassagge pertama sekali
lakukan gerakan memutar kepala kekanan dan kekiri, sebanyak 3

kali. 3. Selanjutnya mulai dengamassage dengan gerakan
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menguap (ffleurag®, gerakan menggetarvibrasi), gerakan
menggosok ( friction), gerakan memijat/meremas/mencubit
(petrisage, gerakan menepuktapotagg. Selain dari langkah
langkah tersebut ada pula beberapa teknik daambathyang
sangat membantu terhgakelancaran peredaran darah serta
kesuburan rambut seperti: gerakan menggosok dengan tekanan
ringan, gerakan mendorong kepala secara rileks, gerakan rotasi dan
gerakan meluncur, gerakan mendorong ke atas, gerakan mendorong
dan memutar jafjari (rotasi) pada kulit, gerakan pengurutan dabhi,
meggerakkan kulit kepala, manipulasanipulasihair line atau
gerakancircular, gerakarcircular, gerakarfriction |, gerakan dari
telinga ke telinga, gerakan merenifiastion Il, Gerakan pada
punggung, gerakan pada bahgerakan pada tulang punggung,
tapotemerkepala halus. 4. Bila telah selesaassageani semua,
maka rambut disatukan ke arah atas, dan dijepit lalu digulung
/dililit dengan handuk kecil dan dijepit. Siapkateamerdan
sebelum menghidupkannya jangandupemeriksa gelas tempat air
yang sudah disulingfjuades agar tidak kekeringan, karena bila
sampai kering akan berakibat fatal yakni bisa meledak. Tentu saja
bisa membawa kecelakaan, panaskardegamersampai keluar
uapnya. Setelah itu masukkanlah kepldian tersebut ke dalam

cup steamerselama lebih kurang 130 menit. Steamerberguna

untuk mempercepat penyerapaoream cholesterol hingga
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menembuskutikula rambut. Dengan demikian, keadaan rambut
yang kering, gersang, dan rapuh dapat kembali mereibistisitas
normal. Seandainya persediaateamertidak ada, maka dapat
diganti fungsinya dengan handuk yang dimasukkan dalam air
hangat kemudian diperas, dan ditutupkan pada kepala setelah
selesai mengerjakanassageUlangi cara tersebut hinggabdkali
lamanya setiap kali menutup kepala itu Kirea 5 menit. Tentu

saja bila kita menggunakan alateamer akan memberikan
keuntungan, dan kerugian pada rambut. Bila penguapan dengan
steameratau handuk telah selesai, lalu siapkan air hangat untuk
melarutkan cream yang tidak terserap, setelah itu lanjutkan
pencucian sampai bersih dengan air hangat pada rambut, dan
dibilas dengan air dingin biasa untuk menutup -pori terbuka

tadi. Ada kalanya seseorang menginginkan rambutnya dishampo
kembali setelah pelaksaancreambath agar lebih muda dblow

atau ditata. Dengan kata lain, minyadinyak cream itu agak
berkurang. Tentu saja memudahkan dalam penataan rambut. Tetapi
ada juga yang tidak, tergantung jenis rambut, dan keinginan
seseorang. Rambut yang sudahcdeambathdapat diberihair
lotion, ini untuk lebih menguatkan akar rambut, dan memberi rasa
segar bagi pelanggamair lotion dapat diberikan sebelum atau
sesudah rambut dikeringkan. Selanjutnya rambut dapatour

drying atau dipratata kemudian slyle
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Uraian di atas memperlihatkan bahwa pelayanan tata
kecantikan rambut merupakan kemampuan untuk melayani
perawatan rambut dan kulit kepala, memilih kosmetik yang sesuai
dengan jenis rambut dan mengatur atau memperbaiki tatanan rambut
menjadi lebih baik, idah dan mempesona.Perawatan rambut
mempergunakan alat listrik dan bahan kosmetik untuk membentuk
rambut, pemakaian dari semua kosmetik itu harus disesuaikan
dengan jenis rambut.

Usaha salon kecantikan dapat melayani pelanggan dengan
menggunakan alalektrik (menggunakan listrik) sederhana maupun
manual dan melayani perawatan wajah maupun riasacoKative
dan juga melayani perawatan kulit kepala dan rambut, penataan,
pengeritingan, pelurusan dan pemangkasan rambut sesuai dengan
trendyang sedang Iobkembang.

Pelayanan Tata Kecantikan Kulit

Pelayanan tata kecantikan kulit Menurut Permenkes (2011)
menj el askan bahwa fipel ayanan yang
pelayanan perawatan maupun riasdecfrative, seperti:

1) Merawat kulit wajah merupakan serangkakegiatan yang
menjaga kebersihan kulit wajah dan meremajakarsedel
kulit serta  meningkatkan  sirkulasi darah  dan
mempertahankan elastisitas kulit. Jenis perawatan kulit
wajah yakni perawatan kulit wajah tidak bermasalah dan
perawatan kulit bermasalamenggunakan teknologi.

2) Perawatan badan vyaitu perawatan untuk memelihara,

merawat dan mempertahankan agar kulit badan terlihat sehat,
segar, kencang, sehingga akan kelihatan lebih awet muda.

k
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3) Perawatan tangam@nicurg dan kaki pedicurg perawatan
yang meupakan suatu usaha untuk memperoleh kebersihan,
kesehatan dan keindahan kuku kaki dan tangan. Perawatan
kuku kaki dan tangan meliputi pembersihan, pengurutan,
perawatankutikula pada kuku, pembentukan dan merias
kuku.

4) Merias wajah merupakan seni merias jaka untuk
menampilkan kecantikan diri seseorang menggunakan
kosmetika yang menutupi atau menyamarkan kekurangan
yang ada pada wajah, serta menonjolkan kelebihan yang ada
pada wajah sehingga dapat menampilkan kecantikan yang
sempurna.

5) Depilasimerupakan tidakan untuk menghilangkan bulu atau
rambut pada badan secara sementara tanpa menggangu
bagian yang tertanam dalam kultepilasihanya mencakup
penghilangan batang rambut, sehingga dalam beberapa hari
rambut akan tumbuh kembali.

Sedangkan Kusantati (28:191) menjelaskan bahwa
Apel ayanan tata kecanti kan kul it m
pelanggan dalam menerapkan perawatan wajah, badan, perawatan
tangan dan kaki, penambahan bulu mapilasi dan rias wajah

(decorative 0 .

Selanjutnya adapun langkédngkah perawatan kulit gtial)

menurut Hayatunnufus (2009:112) yaitu:

(&) Pembersihan 1, lakukan pembersihan kulit wajah dengan
gerakan lima pokok pembersihan dan pergunakan bahan
kosmetika sesuai dengan jenis kulit.

(b) Analisi  kulit wajah, dimulai dengan konsadi
pengamatan dan perabaan analisa kulit wajah dapat
dibantu denganwood lamp (alat pendeteksi keadaan
kulit).

(c) Epilasi, Rambut/bulu alis dicabut menurut arah bentuk
alis yang diinginkan.

(d) Pembersihan ke Ildeep cleansing ditujukan untuk
membersihkan saca lebih mendalam dengan
penggunaan sabun wajah.
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Menguap kulit wajah dengan air panas yang sudah diberi
rempah/herbahcne steam

Massage dengan metoda Dr. Jacqudlassage yang
diciptakan oleh seorang ahtiermatologistyaitu Dr.
Jacquet yang ditujukan tuk merawat kondisi kulit
berminyak, berkomedactne

Acupressure merupakan tindakan menekan pada titik
tertentu yang ada pada wajah, dimaksudkan untuk
rileksasi dan penyegaran. Gunakan minyggsensial
untuk kulit berkomedacne Gunakan bantalan jari
telunjuk dan jari tengah untuk menekan tiiik
tersebut.

Pengeluaran komedwine secara manual, untuk
komedoAcne secara manual, untuk komedonhe yang
tidak berpintu dapat dilakukan tusukan dengan jarum
steril.

Mengobatiacnedenganacne lotionyaitu kosmetik yang
mengandung belerarsylphur bahan yang dapat
mengeringkan acne (jerawat). Acne lotion dapat
dipergunakan selama masih adene maupun setelah
acnedikeluarkan pada proses perawatan.

Adapun syaratmasker adalah sebagai berikut: (Dapat
mengurangi aktifitas kelenjar minyak, menyerap minyak
yang ada pada kulit, mengeringkaone meringkaskan
pori-pori).

Penyegaran dengastringen

Pemakaiammoisturizeruntuk kulit berminyak bila perlu.
Berkemas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disikgoul bahwa

pelayanan tata kecantikan kulit adalah produksi jasa yang merupakan

kemampuan melayani pelanggan dalam bentuk perawatan wajah,

badan, perawatan tangan dan kaki, penambahan bulu deaisi

dan merias wajah décorativg.Sebelum melakukan perataa

karyawan

terlebin  dahulu melakukan persiapan kerja dan

menerapkan prinsip kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam

melakukan perawatan diharapkan karyawan mampu menganalisa
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jenis kulit pelanggan agar sesuai dengan kosmetik yang akan

digunakan.

Pengawasar(controlling)

Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian dan
pelaksanaan maka akan dilakukan pengawasan untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Pada kegiatan ini melibatkan
pengecekan pada semua tahap dari program seseorang melihat
apakah semanya berlangsung sesuai dengan perencanaan. Menurut
Kas mir (2004: 246) menyatakan bahwa
untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas apakah telah sesuai
dengan rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi penyimpangan
maka akan segea di kendali kanbo. Menur ut
Kadarman (1997:159) pengawasan adalah:

Suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan Kkinerja

standar pada perencanaan, untuk merancang sistem umpan

balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan

standaryang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah

telah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur signifikan

penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan

perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan telah digunakan gédefelngkin

guna mencapai tujuan perusahaan.

Selanjutnya pengawasan menurut Fayol dalam Kadarman
(1997:159: menyatakan bahwa: AnDal a
yang dilaksanakan adalah untuk memastikan bahwa segala

sesuatunya sesuai dengan rencana yang tietapkan, instruksi

yang diberi kan, dan prinsip yang te
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Sementara Siagian (1990:107) menjelaskan  bahwa
pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi yang telah direncanakan untuk menjamin
agar supya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Flippo
(1995:87) nAnPerencanaan dan pengawas
erat, sehingga sering di sebut seb
manajemen. €hgawasan adalah penting sebagai produk perencanaan
efektifo. Ol eh kar ena it u, pengawas
penilaian pelaksanaan kerja terhadap rencana.Tujuan setiap rencana
adalah untuk membantu sumber daya dalam kontribusinya secara
positif terradap pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

Berdasarkan pendapat di atas pengawasan diperlukan untuk
menetapkan dan mengukur suatu kegiatan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan.Tujuan pengawasan adalah untuk
menemukan kelemahan dan kesalalaiok kemudian dikoreksi dan
mencegah pengulangannya. Dengan adanya pengawasan yang baik
maka usaha salon kecantikan di Kecamatana Payakumbuh Barat
akan tercapai dengan baik. Perencanaan yang biasa dilakukan oleh
usaha salon kecantikan adalah perencandndan bahan serta
perencanaan proses pekerjaan. Oleh karena itu maka yang menjadi
indikator dari pengawasan adalah (a) pengawasan perencanaan alat

dan bahan dan (b) pengawasan dari proses kerja yang dilakukan oleh
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manajer usaha salon kecantikan. Beriltdian dari masingnasng

sub indikator:

a)

b)

Pengawasan dari perencanaan alat dan bahan

Menurut Mas'ud (2005:19) mengatakan bahwa,
perencanaan ialahtugasmanajer yang dimulai dengan
menetapkarujuan dan kemudian mengatur strategi, perusahaan
berusaha mengelolabahamaku untuk dijadikan produk.
Pengawasan perencanaan alat dan bahan yang dilakukan oleh
sorang manajer pada usaha salon kecantikan terkait dengan tugas
manajer yaitu melakukaperencanaan, pemeriksaan, mengawasi
kehadiran anggota perusahaan, terutama melakukan pengawasan
alat dan bahan yang digunakan.
Pengawasan dari proses kerja yang dilakukan

Pengawasan dari proses kerja yang dilakukan sesuai
dengan pendapat Debby Amalia (2p¥8ng menyatakan bahwa
Tugas seorang manajedalah mengawasi suatu usaha untuk
mencapai tujuannya dan memberikan pengarpleaigarahan
kepada para bawahannya tentang apa yang akan dan sedang
dilakukan. Dalam proses kerja seorang manajer dalam usaha
salonkecantikan seharusnya melakukan proses kerja dengan cara
memberikan penjelasan pada karyawan tentang apa yang

dikerjakan, menjelaskan prosedamosedur yang berlaku pada
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salon, manajer melakukan pengawasan saat karyawan melakukan
pekerjaan dan menasehigdryawan bila melakukan kesalahan.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manajer juga mengawasi pekerjaan karyawannya terhadap
perlengkapan alat maupun bahan dan pekerjaan yang dilakukan
karyawan terkait tugas termasuk tugas manajer dalarakoiedn
pengawasan proses kerja dari karyawannya agar usaha yang

dijalankan berjalan dengan sukses.

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka yang menjadi indikator dalam penelitian ini merujuk kepada
pendapat Flippo (1995:57) yakni;) Perencanaanplanning, 2)
pengorganisasian ofganizing, 3) pelaksanaan(actuating, 4)

pengawasarcontrolling).

B. Kerangka Konseptual

Penelitian ini membahas tentang Manajemen usaha salon
kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat.Manajemen terdiri dari
perencanaan p{anning, pengorganisasian ofganizing, pengarahan
(directing), pengawasancfntrolling). Perencanaan sangat penting dalam
suatu kegiatan, tanpa perencanaan yang matang hasil tidak akan maksimal,
akibatnya akan mengalami kerugian. Manajemesaha salon harus
memiliki perencanaan yang matang.Perencanaan meliputi pemilihan
tempat usaha, perijinan/legalitas, perencanaan tenaga kerja salon,

perencanaan jasa salon kecantikan, perencanaan
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pemasaran/promosi.Pengorganisasian juga berperan pentingdaierh
kelancaran suatu usaha tanpa adanya pengorganisasian maka suatu
kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar. Pelaksanaan merupakan proses
memberikan jasa pelayanan yang dibutuhkan kepada konsumen.
Pelaksanaan dimulai dari proses persiapan yaitu peramcadalam
menentukan jasa pelayanan yang akan di berikan pada konsumen dan
kosmetik apa yang akan digunakan. Dalam usaha salon juga diperlukan
pengawasan dari perencanaan dan juga pengawasan dari proses kerja yang
berguna untuk kelancaran kegiatan usaflanskecantikan itu sendiri.

Oleh sebab itu yang menjadi indicator dalam penelitian ini merujuk kepada
pendapat Flippo (1995:57) vyaitu; 1) Perencanaganfing, 2)
Pengorganisasiamiganizing,3) Pelaksanaara¢tuating, 4) Pengawasan
(controlling) lebih jelasnya kerangka konseptual penelitian tentang usaha
salon kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat dapat digambarkan

pada kerangka konseptual berikut :

Manajemen Usaha
Salon Kecartikan

/\\,

Perencanaan/
planning

Pengorganisasian
organizing

Pelaksanaan
/actuating

Pengawasan
controlling

Gambar 1 : Kerangka Konseptual
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C. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah maka pertanyaan
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah perencanaan usaha salon kecantikakechmatan
Payakumbuh Barat yang meliputi tempat usaha, perijinan/legalitas,
tenaga kerja, jasa yang ditawarkan, perencanaan promosi/pemasaran?

2. Bagaimanakah pengorganisasian usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat?

3. Bagaimanakah pelaksanaan wsabalon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat?

4. Bagaimanakah pengawasan usaha salon kecantikan di Kecamatan

Payakumbuh Barat?



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses yaitu suatu largkakah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan
masalah tertentu. Pada metodologi penelitian ini akan dijelaskan tentang
jenis penelitian, definisi operasional varigbgbpulasi dan sampel, jenis
data, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta

teknik analisis data.

Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka metode
penelitian yang digunakan penelitidaskriptif kuantitatif. Menurut Irawan
(1999:66) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa
adanyao. Sedangkan penel i tian kuantit
Apenel i tian yuakmegneld populasial&nasampal tertentu
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat
kuantitatif statistikOo.

Berdasarkan kutipan di atas, maka penelitianasalahpenelitian
kuantitatif untuk melihat gambaran, mengumpulkanndagat dan
mengungkapkan mengenai manajemen usaha salon kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat.

49
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakadi Kecamatan Payakumbuh Barat Kota
Pay&umbuh.Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 s/d 17 Desembe
2015.

. Definisi Operasional Variabel

Sesuai dengan judul penelitian ini terdiri dari variabel tunggal yaitu
manajemen usaha salon kecantikan dengan idik@erencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan Kecamatan
Payakumbuh Barat.Manajemarsaha salon kecantikan yaitu rangkaian
kegiatan pengelolaan yang dilakukan terhadap usaha yang bergerak di
bidang usaha jasa salon kecantikan.

Usaha salon kecantikan yaitu suatu kegiatan yang bergerak di bidang
perdagangan jasa. Usaha salon kecantikaketiamatan Payakumbuh
Barat merupakan suatu kondisi atau keadaan yang sulit, sukar, terhambat
dalam manajemen yang terdiri dari 4 indikator :

. Perencanaarplanning yaitu penentuan serangkaian kegiatan yang akan
dilakukan pada usaha salon dan proses mekemtarah yang akan
ditempuh dan kegiatakegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam proses ini ditentukan tentang apa yang harus
dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya serta dengan cara apa hal
tersebut dilaksanakan.

. Pengorganisasianofganizing yaitu proses pengelompokkan kegiatan

kegiatan atau pekerjagrekerjaan dalam uninit. Tujuannya adalah
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Supaya tertata dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab
serta hubungan kerja dengan sebaik mungkin dalaengid/a masing
masing.
. Pelaksanaan atuating  vyaitu proses untuk  menjalankan
kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Dalam menjalankan organisasi para
pimpinan/manajer harus menggerakkan bawahannya (para karyawan)
untuk mengerjakan yang telah ditentukan dengara memimpin,
memberi perintah, memberi petunjuk dan memberi motivasi.
. Pengawasarcéntrolling) proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan
tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Jika dalam proses tersebut
terjadi penyimpangan maka aksegera dikendalikan.
. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2006; 89)lisasiPopul as
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia
ditari k kesimpulannyabo. Popul asi pene
seluruh karyawan usaha salon kecantikan di kecamatan Payakumbuh Barat
yang berjumlah 52 orang, data yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 2: Jumlah PopulasiUsaha dan Karyawan Usaha SalonKecantikan

di Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh

No Nama Salon Jumlah Karyawar Alamat

1 Warna 7 JI. Gatot Subroto

2 Siti Aisyah 3 JI. Soekarno Hatta

3 Lagaye 5 JI. Soekarno Hatta

4 Lestari 4 JI. Imam Bonjol

5 The ed 7 JI. Soekarno Hatta

6 Lenny 6 JI. Soekarno Hatta

7 Nining 6 JI. Soekarno Hatta

8 DOEN]j i 3 JI. Imam Bonjol

9 Chiko 5 JI. Soekarno Hatta

10 Dessy 6 JI. A. Yani
Total 52

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili atau
mencerminkan populasi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah dengan ted samplingmenurut
Sugiyono (200996 fA Sampel adal ah suatu propor
yang seharusnya diteliti, yang dipilih atau ditetapkan untuk keperluan
analisao. Sedangkan menurut Sugiyono |
teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengarl paps i 0 .
Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2009)
AJuml ah popul asi yang kurang dari 100
sampel penelitiano. Mengi ngat j uml ah
kurang dari 100 orang yaitu hanya 52 orang kagradan pimpinan salon

maka semua populasi dijadikan sampel.
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Berdasarkan populasi yang telah diuraikan di atas maka yang
menjadi sampel penelitian adalah karyawan salon kecantikan di
Kecamatan Payakumbuh Barat yang berjumlah 52 orang.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis yang didapat
dari pengusaha salon kecantikan mengenai manajemen usaha salon
kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kafelayanan
Perizinan Terpadu Kota Payakumbuh (KP2T) mengenai jumlah salon yang
ada di Kecamatan Payakumbuh Barat.

3. Sumber data

Sumber data dalarpenelitian ini adalah pimpingdgdryawan usaha
salon kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barat yang berjumlah 10
salon.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu diambil
langsung dari objek penelitian dengan penyebaran angket atau kuesioner.
Menur ut Ari kunt o (2006:151) ARAngket .
pernyataan tertulis yang diguraak untuk memperoleh informasi dari

respondenao. Angket berisi kan butir p €
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dari variabel Manajemen usaha salon kecantikan di Kecamatan
Payakumbuh Barat.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakariukun
mengukur variabel penelitian.Sugiyono (2006:146) menyatakan instrumen
adal ah fnalat wukur dalam penelitiano. J
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati.Istrumen penelitian yang diglaa dalam penelitian ini adalah
berupa angket (kuesioner) yang disusun menurut Skala Guttman dan Skala
Likert.Perencanaan dan pengorganisasian usaha salon kecantikan
menggunakan Skala Guttman sedangkan pelaksanaan dan pengawasan
usaha salon kecantikan mgogakan Skala Likert.
. Skala Guttman

Menurut Sugiyono (2006:140) dndaSkal a
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang
ditanyakano. Data yang diperoleh dap
betutsalah, iyatidak, adatidak ada, dan sebagainya.Skor pengukuran dari
pernyataan/pertanyaan penelitian yang digunakan untuk menganalisis
informasi tentang perencanaan dan pengorganisasian usaha salon
kecantikan.
. Skala Likert
Menur ut Sugiyono (2008 :skakdiBert, nDengar

maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian



55

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun-item
instrumen yang dapat berupa pertanya
dalam kuesioner terdiri dari perrigan positif dengan memberikan skor
positif, yaitu : sangat sering (SS) dengan nilai 4, sering (SR) dengan nilai
3, kadangkadang (KD) dengan nilai 2, dan tidak pernah (TP) dengan nilai
1. Sedangkan untuk alternatif negatif kebalikannya dengan memberikan
skor negatif, yaitu : Sangat Sering (SS) dengan nilai 1, sering (SR) dengan
nilai 2, kadanegkadang (KD) dengan nilai 3, dan tidak pernah (TP) dengan
nilai 4. Butir pernyataan positif adalah butir yang mendukung usaha salon
kecantikan dan sebaliknya yangakdmendukung usaha salon kecantikan
berupa butir pernyataan negatif.

Secara umum instrumen pengumpulan data menurut Arikunto (1989)
dilakukan sebagai berikut :
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ada dalam judul

penelitian.

b. Menjabarkan variabehenjadi sub variabel.
c. Menyusun kisikisi instrumen.
d. Menetapkan dan menyusun biirtir instrumen penelitian.
e. Butir-butir instrumen didiskusikan dengan dosen pembimbing.

Angket atau kuesi@r yang diajukan terdiri atas 51tem
pertanyaan/pernyataan yang disusun sedemikian rupa sesuai dengan
indikator yang diteliti. Angket atau kuesioner ini telah disahkan oleh tim

panel atau dosen pembimbing sebelum diajukan kepada responden. Untuk
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memperoleh instrumen penelitian yang baikaka disusun Kkigkisi
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3 : KisiKisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Item | Jumlah
Iltem
Manajemen | 1.Perencanaan 1. Tempat usaha 1,2,3,4, 4
Usaha Salon| (planning 2. Perizinan/legalitas 5,6,7, 3
Kecantikan 3. Tenaga kerja 8,9,10,11, 4
di 4. Jasa salon 12,13, 2
Kecamatan 5. Pemasaran/promos| 14,15,16,17, 4
Payakumbuh
Barat 2.Pengoganisa| 6. Pembagian tugas 18,19,20, 3
sian
(organizirg) | 7. Koordinasi 21,22,23, 3
3.Pelaksanaan| 8. Pelaksanaan 24,25,26,27,2 10
(actuating pelayanan 8,29,30,31,32
kecantikan rambut ,33,
9. Pelaksanaan 34,35,36,37,3 10
pelayanan 8,39,40,41,42
kecantikan kulit 43,
4.Pengawasan| 10. Pengawasan 44,45,46,47, 4
(controlling) dari perencanaan
11. Pengawasan 48,49,50,51 4
dari proses kerja
Jumlah 51 51

3. Uji Coba Instrumen

Sebelum angket penelitian diberikan kepada responden penelitian
harus dilakukan uji coba strument terlebih dahulu. Uji coba dilakukan

untuk menyimpulkan masalah yang valid (validitas), baik isi maupun
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validitas konstruk serta kehandalan (reliabilitas), sehingga angket tersebut
memenuhi syarat untuk digunakan. Objek yang dilakukan padaoba
instrumen dalanpenelitian ini adalalB0 orangsampel dari populasi yaitu
karyawan salorsebanyak 30 orandengan memberikan jarak waktu2
minggu. Hal ini merujuk kepada teori yang dinyatakan Suryabrata
(2010: 59) bahwa; 00 Se p ekepadagskkalompakn st r um
subjek dua kali, dengan selang waktu tertentu (2 minGgu mi nggu) f .
Oleh karena itu jarak waktu antara uji coba instrumen dalam penelitian ini
telah dilakukan ditetapkan dengan rentang waktu 2 minggu.

Data yang diperoleh kemudian di asm dengan menggunakan
Program Statistik dan (SPSSjatistical Package for the Sosial Sciences
versi 17, untuk ditentukan validitas dan reliabilitasnya.
. Uji Validitas Instrument

Validitas memiliki arti bahwa alat tes yang digunakan mengukur apa
yang sehaisnya diukur. Suatu angket dinyatakamalid (sah) jika
pertanyaan pada suatu angket mampu mengungkapkan suatu yang akan
diukur oleh angket tersebut. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana validitas data yang diperoleh melalui penyebagket.

Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus korelasi
Product Momentlalam Sugiyono (2009:213) sebagai berikut :

.. ¢ (Baw) Bm Bw
o=
¢Bw B®m2 ¢B? Bw?
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Keterangan

r = Koefisien Koresi Masingmasing Item

X =Variabel Bebas

Y = Variabd Terikat

n = Jumlah Responden Uji coba

Berdasarkan analisis uji coba yang telah dilakukan, dengan

menggunakan 30 orang sampel penelitian bahwa te@dpa4dir item soal
yang tidak valid pad&uttman yaitu butir soal nomor 11,d&n terdapat 4
butir yangtidak valid padaangket berskala Likestakni butir soal nomor
28,32,38,5karena memiliki harga r hitung yang kurang dari nilai r tabel
untuk N = 30 yaitu 0,361. Untuk lebih jelasnya uraian butir soal yang tidak

valid dapat dijelaskaherdasarkan tabekbkut ini:
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Variabel Indikator Sub Indikator Nomor | Nomor | Jumlah
Item Item Valid
Gugur
Manajemen | 1.Perencanaan |1.Tempat usaha 17 4 - 4
Usaha Salon| (planning 2.Perizinan/legalitas | 57 7 - 3
Kecantikan 3.Tenaga kerja 81 11 11 3
di 4.Jasa salon 127 13 - 2
Kecamatan 5.Pemasaran/promosi| 141 17 15 3
Payakumbuh
Barat 2.Pengoganisa |1.Pembagiantugas | 1871 20 - 3
sian 2.Koordinasi 217 23 - 3
(organizing
3.Pelaksanaan |1.Pelaksanaan 2471 33 | 28,32 8
(actuating pelayanan
kecantikan rambut
2.Pelaksanaan
pelayanan 3471 43 38 9
kecantikan kulit
4.Pengawasan |1.Pengawasan dari | 447 47 - 4
(controlling) perencanaan
2.Pengawasan dari | 487 51 51 3
proses kerja
Jumlah 51 6 45

b. Uiji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah derajat ketetapan,

Menurut Sugiyono( 2006 : 154)

ARel i

abil

ketalitidan keakuran.

it as

adal

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

karena i

nstr

ument

tersebut

sudah

bai ko
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Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini digunakan
rumus Crobach Coefficient Alphaldam Sugiyono (2006:171) sebagai

berikut :

Keterangan :

‘111 = Realibilitas instrumen

k = Banyak soal
x0b)] = Jumlah varian butir
Gt = varian tot al

Sebagai tingkat reliabilitas soal digunakan akgdng dikemukakan
olehSugiyono(2006:100) sebagai berikut :

Tabel 5.Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi

1 Antara 0.800 dengan 1.00 Sangat Tinggi
2 | Antara 0.600 sampai dengan 0.7, Tinggi

3 | Antara 0.400 sampai dengan 0.5 Sedang

4 | Antara 0.200 sampai dengan 0.3 Rendah

5 | Antara 0.000 sampai dengan 0.1] Sangat Renda

Sumber: Sugiyon(2006:171)

Berdasarkan analisis reliabilitas yang telah dilakukan terhadap butir
butir soal validmaka diketahui hasil ralbilitas untukangketberskala
Guttman adalal®,887dan reliabilitas untulangket berskala Likert adalah
0,960 dengan interpretasi nilai reliabilitas yargangat tinggDengan
demikian dapat disimpulkan bahwa angket yang digan untuk

penelitian telah meitiki reliabilitas yang sangat tinggi.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Analisis
data merupakan proses pengolahan data yang telah didapat dari responden.
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan apa yang ditemukan pada
hasil penelitian ini dan memberikan informasi sesuai dengan yang
diperoleh dilapangan dan dihitung persentasenya;ratdadan standar
deviasi skor.
1. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah memeriksa Keati kuisioner yang telah diisi
oleh responden untuk memastikan apakah semua pernyataan sudah
dijawab dengan lengkap oleh responden.
2. Pendeskripsian Data
Pendeskripsian data dilakukan untuk menentukan kedudukan data
dalam suatu kelompok. Pendeskripsian Wjean untuk mengungkapkan
mean, median, modestandar deviasi, lai tertinggi, nilai terendah, dan
jumlah nilai pencapaian. Guna mengetahui gambaran tentang sebaran data
serta tingkat pencapaian.
3. Menghitung Persentase
Untuk pendeskripsian data digunakdeknik analisis statistik
deskriptif dan untuk mengetahui tingkat pencapaian responden pada
masingmasing variabel diguakan rumus menurut Sudjana (2p82bagai

berikut:



62

P = 100 %

Dimana :

P = Jumlah persentase

F = Frekuensi jawaban

N = Skorldeal

Sedangkan untuk pengkategorian nilai pencapaian responden

digunakan klasifikasi yan dikemukakan oleh Sudjana (2002ebagai
berikut :

Tabel6 : SkalaNilai

Nilai Pencapaian Kategori
90 %- 100 % Sangat Bik
80 %- 89 % Baik
65 %1 79 % Sedang
55 %- 64 % Buruk

0 %-54 % Sangat Buruk

Sumber: Sudjana (2092



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan deskripsi data berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan mengensianajemenusaha salon kecantikan yang
ada di Kota Payakumbuh Data mengenaimanajemenusaha salon
kecantikan ini dinilai dengan 4 indikator yaitu: (Berencanaamsaha
salon kecantikan, (b)Pengorganisasian(c) Pelaksanaandan (d)
PengawasarData yang diperolekemudian dideskripsikan sesuai dengan
indikator dan suisub indikator yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada uraian berikut ini :
1. PerencanaanUsaha Salon Kecantikan di Kota Pgakumbuh
Dari 10 salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbipleraleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan indikator
perencanaardapat diuraikan data statistik hasil penelitian pada Tabel

berikut: Tabel 7. Statistika Data Perencanaan

Statistics
Perencanaan
N Valid 52
Missing ol

Mean 10.40
Median 11.00
Mode 13
Std. Deviation 2.523
Minimum 6
Maximum 13
Sum 541

63
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Berdasaran hasil penelitian efalui jawaban angket berskala
Guttman yang berjumlath5 butir, diketahui skor rateata (mean}0,40,
nilai tengah hedian}11,0Q nilai yang sering muncu{mode) 13, nilai
terendah(minimum) 6, nilai tertiggi (maximum)13 dan jumlah nilai
keseluruhan adalaB4l Gambaran tentangerencanaampada 10 salon
kecantikan di KotaPayakumbuhlebih jelas dapatdilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 8Deskripsi Perencanaan Usaha Salon Kecantikan di Kota

Payakumbuh
Il\tlg PernyataatPertanyaan : Jumiah FS alon
m Perencanaan (ya) % | (tdk) | %
a. PerencanaanTempat Usaha
1 | Merencanakan Temphitsaha 9 90 1 10
2 | Menentukan lokasi usaha 8 80 2 20
Memperhatikan ketersediaan sumber 10
3 | yang memadai 10 0 0 0
Memperhatikan lokasi yang strategis 10
4 10 0 0 0
Total 92,50%
b. Perizinan/Legalitas Usaha
5 | Memperhatikarperizinan/legalitas usaha] 5 50 5 | 50
6 | Memiliki izin usaha 5 50 5 | 50
7 | Memperhatikan dokumen izin usaha 6 60 4 | 40
Total 53,300
c. Perencanaan Tenaga Kerja
8 | Memperhitungkan jumlah tenaga kerja 3 30 7 | 70
9 | Memperhatikan pengalaman ten&gsja 3 30 7 | 70
10 | Memperhatikan pendidikan tenaga kerjg 2 20 8 | 80
Total 26,6640
d. Perencanaan Jasa Salon Kecantikar
11 | Merencanakan jenis jasa yang di tawark 10 100 0 0
12 | Menentukan SOP jasa yang disediakan| 9 90 1 | 10
Total 95%
e. Perencanaan Pemasaran/Promosi
13 | Promosi usaha melalui koran 4 40 6 | 60
14 | Promosi usaha melalui selebaran 6 60 4 | 40
15 | Promosi usaha dari mulut ke mulut 9 90 1 |10
Total 63,330
Persentasi Ratarata Indi kator Perencanaan = 66,0%

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dideskripsikan bddnivd 5
item pernyataan perencanaan usaha salon kecantikan, diketahui bahwa
skor ratarata adalah 66,86 dengan kategori sedang. Uraian masing

masing sub indikator adalah perencanaan tempat usaha 92,50% dengan
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kategori sangat baik, perizinan/legalitas usaha 53,30% dengan kategori
buruk, perencanaan tenaga kerja 26,66% dengan kategori sangat buruk,
prencanaa jasa salon kecantikan 95% dengan kategori sangat baik,

perencanaan pemasaran/promosi 63,33% dengan kategori sedang.

. Pengorganisasian
a. Pembagian tugas

Dari 10 salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikardasarkan indikator
pengorganisasian dengan sub indikator Pengorganisasian dalam
pembagian tugas dapat dijelaskan statistika penelitian sebagai berikut:

Tabel 9. Statistika Data Pengorganisasian (Pembagian Tugas)

Statistics

PembagianTugas
N Valid 52

Missing ol
Mean 75
Median 1.00
Mode 1
Std. Deviation .682
Minimum ol
Maximum 2
Sum 39]

Melalui jawaban angket berskala Guttman yang berjurBldlutir,
diketahui skor rataata(mean,75 nilai tengah rhedian},00, nilai yang
sering muncul(mode) 1, nilai terendah(minimum) O, nilai tertinggi

(maximum)2 dan jumlah nilai keseluruhan adala@ Gambaran tentang
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deskripsipengorganisasian usaha dengan sub indikator pembagian tugas

lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 10 Deskripsi Pengorganisasian Usaha Salon Kecantikan di Kota

Payakumbuh (Pembagian Tugas)

No.

Jumlah Salon
f f
PernyataalPertanyaan Pengorganisasian (ya) | % | (tdk) | %

16

Membuat struktur organisasi 0 0 10 100

17

Karyawan tidak merangkap semua pekerjaan 1 10 2 20

18

Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengar
skill 6 60 0 0

PersentasiRata-rata = 23,33

Berdasarkan tabdlO di atas maka dapat dideskripsikan baluaa 3
item penilaian pengorganisasian usaha salon kecantikan berdasarkan sub
indikator pembagian tugas maka diketahui bahwa tidak ada salon yang
memiliki struktur organisasi, terdapat 1 salon dimana karyawan tidak
merangkap semua pekerjaan dan terdapat 6 salon yang memperhatikan
pembagian tugas sesuai dengan skill. Total skor adalah 7rdextgaata
23,33 % dengan kategori sangat buruk.
Koordinasi Tugas

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan
pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasarkan indikator
pengorganisasiadengan sub indikatdfoordinasi Tugas dapat dijelaskan

statistika penelitian sebagai berikut:
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Tabel 11. Statistika Data Pengorganisasian (Koordinasi Tugas)

Statistics

PembagianTugas

N Valid 52

Missing 0
Mean 8.29
Median 8.00
Mode 9
Std. Deviation 1.872
Minimum 4
Maximum 12
Sum 431

Melalui jawaban angket berskalakert yang berjumlah3 butir,
diketahui skor rataata(mean®,29 nilai tengah edian®,00, nilai yang
sering muncul(mode) 9, nilai terendah(minimum) 4, nilai tertinggi
(maximum)22 dan jumlah nilai keseluruhan adala#8l Gambaran
tentang deskripgpengorganisasian usaha dengan sub indikator koordinasi
tugaslebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 12 Deskripsi PengkategoriPengorganisasiatysaha Salon Kecantikan
di Kota Payakumbuh (Koordinasi Tugas)

Rentangan Kategori F %

Skor
907 100 Sangat Baik 5 9,61
8071 89 Baik 7 13,46
651 79 Sedang 25 48,07
5571 64 Buruk 8 15,38
07 54 Sangat Buruk 7 13,46

Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 52 orang personil salon

kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, sebanyak 5 orang (9,61%)
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menyatakan bahwa koordinasi berkategori sangat baik, 7 orang (13,46%)
menyatakan Baik, 25 orang (48,07%) menyatakan sedang, 8 orang (15,38%)
menyatakan buruk, sisanya sebanyak 7 orang (13,A680yatakan sangat
buruk. Sedangkan rateata Tingkat PencapaiarResponden secara
keseluruhan berada pada persenté8®7”6 dengan kategori sedang

Untuk lebih jelas pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini:

Koordinasi Tugas
30
25
25
20
15
10 v 8 7
5
'm B
0
Sangat Baik  Baik Sedang Buruk  Sangat Buruk

Gambar 2. Histogram Pengkategorian Koordinasi Tugas
3. Pelaksanaan(Actuating)

Indikator pelaksanaan jasa usaha salon kecantikan yang diberikan
kepada pelanggan terdiri dari dua sub indikator yaitu pelaksanaan jasa tata
kecantikan rambut dan pelaksanaan jasa tata kecantikan kulit, berikut
uraian hasil penelitian:

a. Pelaksanaan Jasa Kecantikan Rabut
Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan

pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh



70

gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasadkamdikator
pelaksanaan jasa kecantikan rambapat dijelaskan statika penelitian
sebagai berikut:

Tabel 13. Statistika Data Pelaksanaan Jasa Tata
Kecantikan Rambut

Statistics

Rambut

N Valid 52

Missing ol

Mean 22.98
Median 23.00
Mode 23
Std. Deviation 4.726
Minimum 12
Maximum 32
Sum 1195

Melalui jawaban angket berskalakert yang berjumlah8 butir,
diketahui skor ratmata (mean22,98 nilai tengah fedian23,0Q nilai
yang sering munculmode) 23, nilai terendah(minimum) 12, nilai
tertinggi (maximum) 32 dan jumlah nilai keseluruhan adh 1195
Gambaran tentang deskrippelaksanaan usaha dengan sub indikator
pelayanan jasa tata kecantikan rambut pada Salon Kecantikan yang ada di

Kota Payakumbulebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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14Deskripsi PengkategoriPelalsanaan Manajemen Usaha Salon
Kecantikan di Kota Payakumbuh sub Indikator Pelayanan
Kecantikan Rambut

Rentangan Kategori F %
Skor

907 100 Sangat Baik 7 13,46
807 89 Baik 11 21,15
651 79 Sedang 18 34,61
5571 64 Buruk 9 17,30
071 54 SangaBuruk 7 13,46
Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa d&8 orang personil salon
kecantikan yang ada di Kofdayakumbuhsebanyak7 orang(13,46%)
orang menyatakan bahwa pelayanan kecantikan rambut dilaksanakan
dengan sangat baik, ldrang @1,1%6) menyatakan Baik 18 orang
(34,6 6) menyatakan sedang orang (7,300) menyatakan buryk
sisanya sebanyakorang (3,48%6) menyatakan sangat buruk. Sedangkan
ratarata Tingkat Pencapaian Responden secara keseluruhan berada pada
persentase 71,806 dengan kategori sedang Untuk lebih jelas

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini:
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Pelaksanaan Perawatan Rambut
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Gambar 3. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Rambut
b. Pelaksanaan Jasa Kecantikan Kulit
Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan
pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasafamdikator
pelaksanaan jasa kecantikan Kudigpat dijelaskan statistik@penelitian
sebagai berikut:

Tabel 15. Statistika Data Pelaksanaan Jasa Tata
Kecantikan Kulit

Statistics

Kulit
N Valid 52

Missing 0]
Mean 23.06
Median 22.00
Mode 219
Std. Deviation 4.671
Minimum 15
Maximum 34
Sum 1199]

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown
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Melalui jawaban angket berskala Likert yang berjumlah 9 butir,

diketahui skor rataata (mean)23,06, nilai tengahniedian) 22,00, nilai
yang sering munculmode) 21, nilai terendah(minimum) 15, nilai
tertinggi (maximum) 34 dan jumlah nilai keseluruhan adalah 1199.
Gambaran tentang deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator
pelayanan jasa tata kecantikan kulit di salon yang ada di Kota
Payakumbuh lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 16Deskripsi PengkategoriPelaksanaan Manajemen
Usaha Salon Kecantikan di Kota Pgakumbuh sub Indikator

Pelayanan Kecantikan Kulit

Rentangan Kategori F %

Skor
907 100 Sangat Baik 1 1,92
801 89 Baik 7 13,46
651 79 Sedang 17 32,69
551 64 Buruk 19 36,53
071 54 Sangat Buruk 8 15,38

Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa d&# orang personil salon
kecantikan yang ada di Kof@ayakumbuhsebanyakl orang (,9240)
orang menyatakan bahwa pelayanan kecantikan kulit dilaksanakan dengan
sangatbaik, 7 orang (@3,466) menyatakan Baik17 orang (32,6%)
menyatakan sedandl9 orang @6,536) menyatakan Buruk sisanya
sebanyal8 orang (5,38%) menyatakan sangat buruk. Sedangkan natia

Tingkat Pencapaian Responden secara  keseluruhan berada pada
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peisentase 64,04 dengan kategori Buruk. Untuk lebih jelas

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini:

Pelaksanaan Perawatan Kulit
20 19
18 17
16
14
12
10
8 7
6
4
2 1
o -
Sangat Baik  Baik Sedang Buruk  Sangat Buruk

Gambar 4. Pengkategorian Pelayanan Kecantikan Kulit
4. Pengawasar(Controling)

Indikator PengawasarControling) kegiatan dalam salon kecantikan
dianalisis dari dua sub indikator yaitu Pengawasan perencanaan alat dan
bahan dan pengawasan dari proses kerja, berikut uraian hasil penelitian:

a. Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan

Dari jawaban 52 orang responden yangrmpakan karyawan dan
pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasafamdikator
pengawasan perencanaan alat dan bati@pat dijelaskan statistika

penelitian sebagai berikut:
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Tabel 17. Statistika Data Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan

Statistics
AlatBAhan
N Valid 52
Missing ol

Mean 11.54
Median 11.00
Mode 11
Std. Deviation 2.668
Minimum 7
Maximum 16
Sum 600

Melalui jawaban angket berskalakert yang berjumlah4 butir,
diketahui skor rataata (mean}ll1,54 nilai tengah rhediani1,0Q nilai
yang sering muncyimode)11, nilai terendal{minimum) 7, nilai tertinggi
(maximum}l6 dan jumlah nilai keseluruhan ada@®0. Gambaran tentang
deskripsi pelaksanaan usaha emban sub indikator pengawasan
perencanaan alat dan bahan pada Salon Kecantikan yang ada di Kota
Payakumbulebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 18Deskripsi PengkategoriPelaksanaan ManajemenUsaha Salon

Kecantikan di Kota Payakumbuh Sub Indikator Pengawasan
Perencanaan Alat dan Bahan

Rentangan Kategori F %

Skor
907 100 Sangat Baik 11 21,15
8071 89 Baik 8 15,38
6571 79 Sedang 16 30,76
5571 64 Buruk 9 17,30
071 54 Sangat Buruk 8 15,38

Jumlah 52 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa d&# orang personil salon

kecantikan yang ada di Koayakumbuhsebanyakil orang 21,1%%)
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orang menyatakan bahwa pengawasan perencanaan alat dan bahan
dilakukan dengan sangat baik,08ang (5,38%0) menyatakan Baik16

orang (30,786) menyatakan sedang orang (7,306) menyatakan buryk
sisanya sebanya&orang (5,386) menyatakan sangat buruk. Sedangkan
ratarata Tingkat Pencapaian Responden secara keseluruhan berada pada
persentase 72 dengan kategori sedang Untuk Iebih jelas

pengkategorian dapat dilihat pada Histogram berikut ini:

Pengawasan Perencanaan Alat dan Baha
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Gambar 5. Pengkategorian Pengawasan Perencanaan Alat dan Bahan
. Pengawasan Proses Kerja

Dari jawaban 52 orang responden yang merupakan karyawan dan
pimpinan salon kecantikan yang ada di Kota Payakumbuh, diperoleh
gambaran manajemen usaha salon kecantikan berdasafkamdikator
pengawasan dari proses kedgpat dijelaskan statistihgeneltian sebagai

berikut:
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Tabel 19 Statistika Data Pengawasan Proses Kerja

Statistics

Proses_Kerja
N Valid 52

Missing ol
Mean 7.56
Median 7.00
Mode 6%
Std. Deviation 1.662
Minimum 4
Maximum 11
Sum 393

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Melalui jawaban angket berskalakert yang berjumlah9 butir,
diketahui skor rataata(meany,56 nilai tengah rhediany,00, nilai yang
sering muncul(mode) 6, nilai terendah(minimum) 4, nilai tertinggi
(maximum)l1dan jumlah nilai keseluruhan adald®3 Gambaran tentang
deskripsi pelaksanaan usaha dengan sub indikator pelayanan jasa tata
kecantikan kulit di salon yang ada di Kota Payakumielh jelas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 20Deskripsi PengkategoriPengawasan ManajemenUsaha Salon
Kecantikan di Kota Payakumbuh sub Indikator Pengawasan
Proses Kerja

Rentangan Kategori F %
Skor

907 100 Sangat Baik 2 3,84
8071 89 Baik 6 11,53
65171 79 Sedang 15 28,84

5571 64 Buruk 13 25
071 54 Sangat Buruk 16 30,76
Jumlah 52 100
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Tabel di atas menunjukkan bahwa d&& orang personil salon
kecantikan yang ada di Kofayakumbuhsebanyak? orang 8,84%)
menyatakan bahwa pengawasan proses kerja sangat batang
(11,53%6) menyatakan Baikl5 orang (28,8%) menyatakan sedand3
orang @5%) menyatakan Buryksisanya sebanyak6 orang B0,76%)
menyatakan sangat buruk. Sedangkan -nat Tingkat Pencapaian
Responden secara keseluruhan berada pada persentasee68an
kategai Buruk. Untuk lebih jelas pengkategorian dapat dilihat pada

Histogram berikut ini:

Pengawasan Dari Proses Kerja
18
16 15

16

12
10

2

Sangat Baik  Baik Sedang Buruk  Sangat Buruk

o N A O

Gambar 6. Pengkategorian Pengawasan Perencanaan Alat dan
Bahan
B. Pembahasan
Berdasarkan deskripgiata hasil perlitian yang telah dilakukan
maka dapat dikemukakan penitzsan sesuai dengan masmgsng

indikatorsebagai berikut:
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1. Perencanaan (Planning)

Dalam penelitian ini perencanaan dianalisis dengan lima sub
indikator data menunjukkan bahwa secara keseluruhan manajemen
perencanaan berkategori Sedang dengan persé@#¥®o. Perencanaan
yang ditunjukkan oleh salon kecantikan belum berkategori baik secara
keseluruhan hal ini kemudian dapat diamati dari masiaging sub
indikator yang menyatakan bahwa pada sub indikator perencanaan tempat
usaha 92,5 dengan kategori sgat baikdengan demikian dari 10 salon
kecantikan hampir seluruh salon kecantikan yang merencanakan tempat
usaha, menentukan lokasia usaha, memperhatikan ketersediaan sumber air
bersih yang memadai dan memperhatikan lokasi usaha salon yang
strategis. Kemdian sub indikator yang juga berkategori sangat baik
dengan persentase 95%. Salon kecantikan telah memiliki perencanaan jasa
yang akan diberikan kepada pelanggan, dan memiliki SOP yang akan
ditawarkan dengan sangat baik. Dengan demikian kedua sub imdikato
telah dicapai dengan sangat baik.

Sedangkan pada sub indikator perencanaan pemasaran berkategori
sedang dengan persentase sebesar 63,33%, ini berarti bahwa Salon
kecantikan masih belum cukup baik dalam hal melakukan promosi
perusahaan baik melalui e dan selebaran, namun sebagian besar
perusahaan masih melakukan pemasaran dari mulut kemulut. Sub
indikator yang berkategori buruk adalah perizinan dengan persentase

sebesar 53,30%, diketahui bahwa masih banyak salon yang belum



80

memiliki legalitas atau grijinan usaha kurang memperhatikan perizinan
dan dokumennya. Sub indikator yang memiliki skor yang paling rendah
adalah perencanaan tenaga kerja sebesar 26,66%, dapat diuraikan bahwa
perusahaan salon kecantikan banyak yang tidak memperhatikan jumlah
karyavan, tidak merencanakan untuk menerima karyawan sesuai dengan
tingkat pendidikan dan pengalaman, namun lebih cenderung melakukan
pelatihan sendiri untuk karyawannya.

Hasil penelitian yang dikemukakan pada indikator perencanaan
menunjukkan hasil yang masgedang pada perencanaan, hal ini akan
berdampak kurang baik pada kegiatan perusahaan, karena perencanaan
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Perusahaan tidak akan
berjalan baik jika tidak memiliki perencanaan yang benar dan tertata baik.
Perencaaan merupakan pedoman bagi perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas usahanya.

Pentingnya perencanaan pada usaha dikemukakan dalam teori yang
dinyatakan dardilaksanakan menurut urutannya guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkanSeperti yang di ungkapkanleh Musselmen
(1992:110) Perencanaamrlénningadalah memutuskan apa yang akan
dikerjakan, menentukan tujudmjuan perusahaan, menentukan strategi

dan memilih arah tindakan.

. Pengorganisasian(Organizing)
Hasil penelitian menunjukkan bahwadikator Pengorganisasian

usaha salon kecantikan berdasarkan sub indikator pembagian
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tugasnemiliki skor ratarata 23,336 dengan kategori sangat buruk
Dengan demikian maka dinyatakan bahwa pembagian tugas yang
dilakukan pada salon kecantikan dengan memnlistraktur organisasi,
karyawan tidak merangkap semua pekerjaan dan karyawan melakukan
pekerjaan sesuai dengan skill masih dilakukan dengan tidak terorganisasi
pada usaha salon kecantikan. Buruknya pengorganisasian perusahaan
menyebabkan pelaksanaan tug&an menjadi tidak terorganisir dengan
baik.

Ratarata Tingkat Pencapaian Respondgada sub indikator
koordinasi tugassecara keseluruhan berada pada persenta®d%69
dengan kategori sedgnitem penilaian pada sub indikator terkait dengan
melakukan pmbimbingan kepada karyawan sebelum pekerjaan
berlangsung. Hahal ini berskala sedang dan masih perlu dibenahi agar
karyawan sebagai sumber daya manusia dapat bekerja dengan lebih baik
dan terorganisir.

Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpdragigetiap
organisasifujuantujuan organisasi yang telah ditetapkéstate goals)
oleh para pemimpin atau manajer organisasi apapun berupaya untuk
mencapai berbagai hasil akhiyang baik bagi perusahaan atau
organisasKkadar man (1997:82) mengemukakan
penetapan struktur pergreran melalui penentuan berbagai aktifitas yang
dibutuhkan untuk mencapai tujutujuan perusahaan dan bagian

bagiannya, pengelompokkan aktifiaktifitas, penugasan, pendghsian

A
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wewenang untuk melaksanakannya, serta pengkoordinasian hubungan
hubungan wewenang dan informasi baik secara horizontal maupun vertikal
dal am st r uk.Olehrkarema ity gpembisaansSDBI dalam usaha
salon kecantikan melalui kegiatan organisasig dilakukan oleh seorang
manajer adalah suatu hal penting dalam usaha.

. Pelaksanaan(Actuating)

Pelaksanaan pelayanan tata kecantikan rambut pada usaha salon
kecantikan Indikator pelaksanaasaha terkait urutan kerja yang benar
dalam melakukan pelayan bidang tata kecantikan rambut rhaserada
pada skor rataata 71,8% dengan kategori sedangasih perlu dilakukan
perbaikan dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh karyawan,
sedangkan pada sub indikator pelayanan tata kecantikan kulit berkategori
buruk dengan persentase ®%, dapat difahami bahwa banyak perbaikan
dalam hal pelayanan yang harus dilakukan oleh karyawan.

Westa (1985:17) menjelaskan bahwielaksanaan merupakan
aktifitas atau usahasaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua
rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan
dilengkapi segala kebutuhan, atdat yang diperlukan, siapa yang
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara
yang harus dilaksanaka@leh karena itu jika perengaan yang dilakukan
baik dan benar maka akan dapat membantu pelaksanaan kegiatan dalam
usaha berjalan baik, dengan demikian perencanaan dan pelaksanaan

berkaitan erat.



83

4. Pengawasar(Controling)

Pengawasan dalam penelitian ini dianalisis dalam 2 sub indikator
yakni pengawasan alat dan bahan, skor-nat pada sub indikator ini
adalah 72% dengan kategori sedang sedangkan untuk sub indikator
pengawasan proses kerja pada kategori buruk dengamas&oata 63%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan perlu
pembenahan dan diperhatikan lebih serius. Karena buruknya pengawasan
dalam pelaksanan kegiatan akan berakibat kepada lemahnya kinerja dari
karyawan. Seorang manajer sebagelaksana manajemen berkewajiban
untuk melaksanakan pengawasan untuk menjamin segala kegiatan yang
telah direncanakan dapat terlaksana dengan S®skai dengan yang
dikemukakan oleh Siagian (1990:107) menjelaskan bahwa pengawasan
adalah proses pengamatarariada pelaksanaan seluruh kegiatan
organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya

Dari uraian hasil penelitian yang dikemukakan maka agar usaha
salon kecantika dapatberjalan dengan baik dan lancar tidakepas pula
dari seluruh fungsi manajemen mulai dari penetapan perencanaan usaha,
pengorganisasian dan pembagian  tugas, pelaksanaan dan
pengawasaBerdasarkan hal di atas dapat dijelaskan bahwa fungsi

manajenen yang lebih di kenal dengan POAGangat menunjang suatu
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usaha dalam mencapai tujutjuan tertentu.Apabila salah satu dari
fungsi tersebut kurang menjalankan fungsinya jelas apa yang menjadi
tujuan tidak mungkin dapat di capailelalui manajemen terbat suatu
usaha bisa menangani masakamasalah yang berhubungan dengan
karyawan atau sumber daya manusia (S3BYHingga suatu usaha dapat
mencapai tujuan yang efektif dan efisien.

Oleh karena itu, agar usaha salon Di Kecamatan Payakumbuh Barat
dapatberjalan secara efektif dan efisien maka sebaiknya sebuah usaha
harus benabenar melaksanakan dan menerapkan fuiugg)si
manajemen dengan baik antara lain perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan agar usaha yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan agar mencapai tujuan

yang di harapkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkaiasil penelitian yang telah dijelaskanaka dapat

diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut;

1. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon
Kecantikan berdasarkan indikator perencangdanning) memiliki
skor ratarata adalah 66,00% dengan kategori sedang. Uraian masing
masing sub indikator adalah (a) perencanaan tempat usaha 92,50%
dengan kategori sangat baik, (b) perizinan/legalitas usaha 53,30%
dengan kategori buruk, (c) perencanaan tenaga kerja 26,66% dengan
kategori sangat buruk, (d) perencanaan jasa salon kecantikan 95%
dengan kategori sangat baik, (e) perencanaan pemasaravgprom
63,33% dengan kategori sedang

2. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon
Kecantikan berdasarkan indikator pengorganisa@eganisirg) pada
sub indikatorpembagian tugas pada skor 23,33 % dengan kategori
sangat burukdan sub indikator koordinasi usaha pada s&8%
dengan kategori sedang.

3. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon
Kecantikan berdasarkan indikator pelaksan@actuatingpada sub

indikator pelayanan jasa kecantikan rambut pada sk@& % dengan
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kategorisedang dan pelaksanaan pelayanan tata kecantikan kulit pada
skor 64,04% dengan kategori buruk

4. Persentase pencapaian responden untuk Manajemen Usaha Salon
Kecantikan berdasarkan indikator pengawa@amtrolling)pada sub
indikator pengawasan perencanaan alat dan bahan pada skor 72%
dengan kategosedang, dan pengawasan proses kerja pada skor 63%
dengan kategori buruk.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa
saran kepada pihgikihak sebagai berikut:

1. Usahasalon kecantikan yang ada di Kecamatan Payakumbuh barat
untuk benabenar melaksanakan dan menerapkan fufuggsi
manajemen dengan baik agar usaha yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik dan dapat mencapai tujuan usaha yang direncanakan.

2. Program StudrTata Rias dan Kecantikan sebagai lembaga pendidikan
yang menciptakan calon Wirausaha bidang usaha salon kecantikan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam bidang
manajemen usaha salon kecantikan yang mengikuti perkembangan
dan persaingan dgbal saat ini.

3. Mahasiswa pengampu mata kuliah manajemen usaha rias untuk
mengembangkan strategi pembelajaran dalam rangka meningkatkan
pengetahuan mahasiswa melalui kajian penelitian yang relevan

dengan manajemen usaha.
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Peneliti sendiri, untuk menambah ngetahuan dan pengalaman
mengenai manajemen usaha salon serta sebagai syarat untuk
menyelesaikan program Diploma Empat (D4) pada Jurusan Tata Rias
dan Kecantikan.

Peneliti lanjutan yang &an melakukan penelitian untuk dapat
mengkaji variabel lain yang teak dengan hahal yang

mempengaruhi keberhasilan usaha salon kecantikan.
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an Di Kecamatan Payakumbuh Bara
Penyusun " NILDAWATI]

—_—
Tada Tangan Keterangan
I 1

Padang, 0 Agustus 2015
Ketua Prodi TRK KK Fr UNP
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
JIProf Or Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25131
Telp. (0751) 7051186
e-mail : kkunp info@gmai! com

Nomor: 12 /UN35.8.1.1/AK/2015 2 Desember 2015
Hal Izin Melakukan Penelitian

Yth, Pimpinan ...
di
Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penulisan Skripsi/Tugas AKhir mahasiswa Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang yang tersebut di bawah jnj-

Kecantikan

Nama BP/NIM Prodi Jenjang
Program |
2010/18770 | Pendidikan Tata Riasdan | D4

Kami mohon bantuan Saudara memberi izin kepada mahasiswa tersebut di atas, untuk
melakukan Penelitian di tempat Saudara terhitung mulaj tanggal 3 Desember s/d 17 Desember
2015.

Judal Skripsi : “Maaajemen Usaiza Salon Kecantikan di Kecamatan Payakumbuh Barar”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

2 Desember 2013

‘ X
Ry, FRKUTRS
saraginee

Ernawati, M.Pd
) NIP. 19610618 198903 2002

Tembusan :
1. Ketuo Jurusan Tata Rios dan Kecontikan FPP UNP



SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat

\V
Tempat Penelitian Smﬂ\\sjgh&\on,\fom YUQ" —_—

Tanggal Penelitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Deinikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 12 /UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat

Tempat Penelitian ~ : LF’ ........ N S M'ON .............

Tanggal Fenclitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat keterangan in: diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 20135

Pimpinan. .., LES TAR Saton |

“enite (eftaet
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 12 UN35.8.1.1 /AK 12015

Yang bertanda tagan di bawah inj mencerangkan bahwa -

Nama :NILDAWATI
NIM/BP 1 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan dj

Kecamatan Payakumbuh Barat
Tempat Penelitian - Nirung Sator Har veaury SPAS. Replekes,
Tanggal Penelitian : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya dj atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya,

Payakumbuh, 3 Desember 205

RANY oitaviang
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1 .1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah inj menerangkan bahwa -

Nama :NILDAWATI
NIM/BP : 18770/2010
Jurusan

: Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan

Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan dj

Kecamatan Payakumbuh Barat

Tempat Penclitian - Le% 9

Tanggal Penelitian - 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang terscbut namany.

a di atas telah melaksanakan peneliti
saya pimpin. Selam

an di salon vang
a penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan
penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat keterangan inj diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :
Nama :NILDAWATI
NIM/BP 1 18770/2010
Jurusan ' Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi “ Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat
Tempat Penelitian B ST e S
Tanggal Penelitian 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuaj topik serta tujuan penelitian,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015

Pimpinan...... e SRS




98

SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1 | AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah inj menerangkan bahwa :

Narna :NILDAWATI

NIM/BP 1 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat
Tempat Penclitian ~ : L99ye =alon
Tanggal Penelitian - 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat kcterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015

Pimpinan.................. .



SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat
Tempat Penelitian ~ : X237, 200
Tanggal Penelitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersehut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015

Pimpinan........................

MR L QA0
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 12 /UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat
Tempat Penelitian SN O e s s b e
Tanggal Penelitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas teiah melaksanakan penelitian di salor: yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015

547011111 T: 1o R

1.

Renpiy Nuomwn S Sov
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 12 /UN35.8.1.]1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama :NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat

Tempat Penelitian -V %02
Tanggal Penelitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payalkumbuh, Desember 2015
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SURAT KETERANGAN

Nomor : 12/UN35.8.1.1 /AK /2015

Yang bertanda tagan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama :NILDAWATI

NIM/BP : 18770/2010

Jurusan : Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Judul Skripsi : Manajemen Usaha Salon Kecantikan di

Kecamatan Payakumbuh Barat

‘Tempat Penelitian - l,)armi\a\Uﬂ ........................
Tanggal Penelitian  : 3 Desember s/d 17 Desember 2015

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah melaksanakan penelitian di salon yang
saya pimpin. Selama penelitian, mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan

penelitian dengan baik dan sesuai topik serta tujuan penelitian.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, Desember 2015

001111 723 ————

[
\ i \(/\mv\lﬁ
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Lampiran 1
Nomor Responden:
ANGKET PENELITIAN

Judul: Manajemen Usaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Payakumbuh

Barat
Assalamualaikum W.W

Sebelumnya saya mendoakan semBgpak/lbu berada dalam keadaan
sehat wal 6afi at sehingga Bapak/ I bu dapat
kepada saya dengan sebenarnya dan penuh kejujuran. Angket ini saya gunakan
untuk mengumpulkan data tentang manajemen usaha salon kecantikan di
Kecamaan Payakumbuh Barat guna penyelesaian studi saya di Jurusan Tata Rias
dan Kecantikan, di Prodi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Dengan demikian data yang Bapak/lbu berikan tidak akan memberi
masalah diemudian hari. Karena itu sekali lagi saya harapkan Bapak/lbu kiranya
dapat memberikan informasi dalam mengisi angket atau daftar pertanyaan ini

dengan sejujujujurnya.
Atas kemurahan hati Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Penulis

Petunjuk Pengisian:

1. Sebelum memberikan jawaban bacalah pernyataan dengan baik dan teliti.
2. Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini Bapak/lbu cukup memberikan

tanda a
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3. Jika Bapak/lbu sangat setuju dengan pernyataan tersebut, maka berilah

akan.

tanda & pada kolom yang disedi
Contoh:
No | Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban
1. | Sebelum membuka usaha salon Bapak| YA TIDAK

melakukan perencanaan terlebih dahulu | &

Keterangan :

YA =

TIDAK =
NO | Pertanyaan/ Pernyataan YA TIDAK

A. Perencanaan
1. Tempat usaha
Dalam membuka usaha :

1. | Merencanakan tempat usaha
2. | Menentukan lokasi usaha
3. | Memperhatikan ketersediaan sumber air vy

memadai
4. | Memperhatikan lokasi yang strategis
NO | Pertanyaan/Pernyataan YA TIDAK

2. Perizinan/legalitas

5. | Memperhatikarperizinan/legalitas usaha

Memiliki izin usaha
7. | Memperhatikan dokumen izin usaha
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NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
3. Tenaga kerja

8. | Memperhitungkan jumlah tenaga kerja

9. | Memperhatikan pengalaman tenaga kerja

10. | Memperhatikarpendidikan tenaga kerja

11. | Memperhatikan keterampilan/skill tenaga kerja

NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
4. Perencanaan jasa salon kecantikan

12. | Merencanakan jenis jasa yang di tawarkan

13. | Menentukan SOP jasa yang disediakan

NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
5. Perencanaan pemasaran/promosi

14. | Promosi usaha melalui koran

15. | Promosi usaha melalui televisi

16. | Promosi usaha melalui selebaran

17. | Promosi usaha dari mulut ke mulut

NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK

B. Pengorganisasian

1. Pembagian tugas

18. | Membuat struktur organisasi

19. | Karyawan merangkap semua pekerjaan

20. | Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengan
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NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
2. Koordinasi

21. | Manager melakukapengawasan terhadap
pembagian tugas

22. | Mengadakan pembaharuan cara kerja di salon

23. | Membimbing karyawan salon sebelum pekerjaan
dimulai

NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK

C. Pelaksanaan Actuating)
1. Pelaksanaan kecantikan rambut

24. | Melakukan analisa sebelum melakukaeambath

25. | Melakukan pemilihan cosmetik yang sesuai dengg
jenis rambut

26. | Melakukan parting sebelum mengoleskasam
creambath

27. | Melakukan penyampoan terlebih dahulu pada sag
creambath

28. | Menggunakan steamer pada kepala setelatsage
pada kegiatanreambath

29. | Melakukan pengurutan punggung setelah pengur
kepala pada saateambath

30. | Memberikan saran pasca perawatan pada klien
setelah kegiatan berlangsung

31. | Melakukanpenyampoan terlebih dahulu pada saat
pelurusamebounding

32. | Merapikan alat dan ruangan setelah melakukan
kegiatan

33. | Mensterilkan alat setelah melakukan kegiatan
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NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
2. Pelaksanaan kecantikan kulit

34. | Menganalisa jenis kulit wajah sebeldacial

35. | Mensterilkan alat yang digunakan pada perawatal
wajah

36. | Memilih kosmetik yang sesuai dengan jenis kulit

37. | Melakukan 5 pokok pembersihan menggunaik
cleansersebelum melakukan perawatan wajah

38. | Menggunakan teknologi pada perawatan kulit waj
bermasalah

39. | Memperhatikan jenis kosmetik yang digunakan pg
saat kegiatan berlangsung

40. | Membedakan kosmetik perawatan kulit wajah
bermasalah daperawatan kulit wajah tidak
bermasalah

41. | Memberikan saran pasca perawatan

42. | Merapikan kembali peralatan setelah melakukan
kegiatan

43. | Alat disterilkan kembali setelah melakukan kegiati
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NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDK
D. Pengawasan
1. Pengawasan perencanaan alat dan
bahan

44. | Manager memeriksa persediaan alat, bahan, dan

kosmetik yang ada
45. | Manager mengawasi kehadiran karyawan setiap

harinya
46. | Mengawasi karyawan salon saat perencanaan alg

sehingga penyimpangan tidekjadi
47. | Melakukan pengawasan perencanaan alat dan bs
NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK

2. Pengawasan dari proses kerja

48. | Memberikan penjelasan pada karyawan terhadap

yang akan di kerjakan
49. | Mengajarkan karyawan cara menerapRessedur

prosedur yang berlaku pada salon
50. | Manager melakukan pengawasan saat karyawan

melakukan pekerjaan
51. | Manager menasehati karyawan bila melakukan

kesalahan




109

| COBA

TABULASI |

MANAJEMEN USAHA SALON KI-¢ \NTIKAN SKALA GUTTMAN

19{ 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

ITEN SOAL

9

2

1

NO

ITEM

10
11
12
14
15
16
18
21
22
23
24
25
26
29
30
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TABULASI UJI COBA

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN SKALA LIKER |

= o ) G f=l= ~ L G ) 33_3 )
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HASIL ANALISIS VALIDITAS UJICOBA INSTRUMEN

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN

BERSKALA GUTTMAN

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Butirl 8.1667 27.592 .509 .876
Butir2 8.3333 27.540 541 .875
Butir3 8.1667 27.868 .455 .878
Butir4 8.2333 27.151 .596 .873
Butir5 8.2667 27.995 434 .878
Butiré 8.1667 27.040 .619 .872
Butir7 8.2667 26.616 .710 .869
Butir8 8.3333 27.816 .485 .877
Butir9 8.3667 27.895 481 877
Butirl0 8.2000 27.407 544 .875
Butirll 8.4333 29.151 .249 .883
Butirl2 8.3000 27.597 519 .876)
Butirl3 8.3667 28.309 .397 .879
Butirl4 8.1333 28.051 423 .879
Butirls 8.3000 29.252 197 .886
Butirl6 8.1667 27.040 .619 .872
Butirl7 8.3000 27.597 519 .876
Butirl8 8.3000 27.666 .505 .876
Butirl9 8.2333 27.771 474 877
Butir20 8.2667 27.720 .488 877
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HASIL ANALISIS RELIABILITAS UJICOBA INSTRUMEN

RELIABILITY

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN
BERSKALA GUTTMAN

/VARIABLES=Butirl Butir2  Butir3  Butir4  Butir5  Butiré  Butir7
Butir9  Butirl0

Butir19

Butirl2 Butirdl3d  Butirl4  Butirlé  Butirl7  Butirl8

Butir20
/SCALE('ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

VARIABLES) ALL

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.887

18

Butir8
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HASIL ANALISIS VALIDITAS UJICOBA INSTRUMEN

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN

BERSKALA LIKERT

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Butir21 81.8000 190.234 .556 .945
Butir22 81.5000 179.707 .821 .942
Butir23 81.8000 188.510 .658 .944
Butir24 81.5000 181.707 .812 .942
Butir25 81.5333 182.120 .845 .942
Butir26 80.8667 187.706 .638 .944
Butir27 80.5000 191.362 492 .945
Butir28 81.3667 192.930 .192 .951
Butir29 80.5000 190.259 .557 .945
Butir30 80.6000 190.662 464 .945
Butir51 80.5000 190.259 .557 .945
Butir32 80.4667 200.326 -.025 .949
Butir33 80.5667 187.633 .616 .944
Butir34 80.4667 189.706 .587 .944
Butir35 80.8667 192.120 .546 .945
Butir36 81.5333 180.878 773 .942
Butir37 81.8333 188.006 .602 .944
Butir38 82.0667 193.720 .321 .947
Butir39 81.5000 179.707 .821 .942
Butir40 81.8333 188.351 .632 .944
Butir4l 81.6333 182.585 .794 .942
Butir42 81.5333 182.947 757 .943
Butir43 80.8667 187.706 .638 .944
Butir44 81.5000 179.707 .821 .942
Butird5 81.8000 188.510 .658 .944
Butir46 81.5000 181.707 .812 .942
Butird7 80.8333 192.489 .566 .945
Butir48 80.8667 187.706 .638 .944
Butir49 81.5667 181.357 .756 .943
Butir50 80.8667 192.947 .570 .945
Butir51 81.4333 201.220 -.070 .951
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HASIL ANALISIS RELIABILITAS UJICOBA INSTRUMEN
MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN
BERSKALA LIKERT

RELIABILITY

/VARIABLES=Butir21 Butir22  Butir23  Butir24  Butir25  Butir26  Butir27
Butir29 Butir30 Butir31 Butir33 Butir34 Butir35 Butir36 Butir37

Butir39  Butird0  Butir4l  Butird2  Butird3  Butird4  Butird5  Butird6  Butir
47 Butir48 Butir49 Butir50

/[SCALE(ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.960 27
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Nomor Responden:
ANGKET PENELITIAN

Judul: Manajemen Usaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Payakumbuh

Barat
Assalamualaikum W.W

Sebelumnya saya mendoakan semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan
sehat wal 6afi at sehingga Bapak/ I bu dapat
kepada saya dengan sebenarnya dan penuh kejujuran. Angket ini saya gunakan
untuk mengumpulkan ¢& tentang manajemen usaha salon kecantikan di
Kecamatan Payakumbuh Barat guna penyelesaian studi saya di Jurusan Tata Rias
dan Kecantikan, di Prodi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Dengan demikian datgang Bapak/Ibu berikan tidak akan memberi
masalah dikemudian hari. Karena itu sekali lagi saya harapkan Bapak/lbu kiranya
dapat memberikan informasi dalam mengisi angket atau daftar pertanyaan ini

dengan sejujujujurnya.
Atas kemurahan hati Bapak/Ibu saycapkan terima kasih.

Penulis

Petunjuk Pengisian:

4. Sebelum memberikan jawaban bacalah pernyataan dengan baik dan teliti.
5. Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini Bapak/Ibu cukup memberikan

tanda a



116

6. Jika Bapak/lbu sangat setuju dengan pernyataan tersebkg berilah

tanda &8 pada kol om yang

di sedi akan.

Contoh:
No | Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban
1. | Sebelum membuka usaha salon Bapak| YA TIDAK
melakukan perencanaan terlebih dahulu | &
NO | Pertanyaan/ Pernyataan YA TIDAK
E. Perencanaan
6. Tempat usaha
Dalam membuka usaha :
1. | Merencanakan tempat usaha
2. | Menentukan lokasi usaha
3. | Memperhatikan ketersediaan sumber air
memadai
4. | Memperhatikan lokasi yang strategis
NO | Pertanyaan/Pernyataan YA TIDAK
7. Perizinan/legalitas
5. | Memperhatikan perizinan/legalitas usaha
6. | Memiliki izin usaha
7. | Memperhatikan dokumen izin usaha
NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
8. Tenaga kerja
8. | Memperhitungkan jumlah tenaga kerja
9. | Memperhatikan pengalaman tenaga kerja
10. | Memperhatikan pendidikan tenaga kerja
NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
9. Perencanaan jasa salon kecantikan
11. | Merencanakan jenis jasa yang di tawarkan
12. | Menentukan SOP jasa yang disediakan
NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
10. Perencanaanpemasaran/promosi
13. | Promosi usaha melalioran
14. | Promosi usaha melalui selebaran
15. | Promosi usaha dari mulut ke mulut
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NO | Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK
F. Pengorganisasian
3. Pembagian tugas
16. | Membuat struktur organisasi
17. | Karyawan tidak merangkap semua pekerjaan
18. | Memperhatikan pembagian tugas sesuai dengan
Contoh :
NO | Pertanyaan/Pernyataan Alternatif Jawaban
1. Manager melakukan pengawasan SL SR KD TP
terhadap pembagian tugas V
Keterangan :
SL =Selalu
SR = Sering
KD = KadangKadang
TP = Tidak Pernah
NO | Pertanyaan/pernyataan SL SR KD TP
4. Koordinasi
19. | Manager melakukan pengawasan
terhadap pembagian tugas
20. | Mengadakan pembaharuan cara kerja
salon
21. | Membimbing karyawan salasebelum
pekerjaan dimulai
NO | Pertanyaan/pernyataan SL SR KD TP
G. Pelaksanaan Actuating)
3. Pelaksanaan kecantikan
rambut
22. | Melakukan analisa sebelum melakukar
creambath
23. | Melakukan pemilihan cosmetik yang
sesuai dengan jenis rambut
24. | Melakukan parting sebelum mengolesk
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cream creambath

25. | Melakukan penyampoan terlebih dahul
pada saatreambath

26. | Melakukan pengurutan punggung sete
pengurutan kepala pada sasambath

27. | Memberikan saran pasca perawatan pg
klien setelah kegiatan berlangsung

28. | Melakukan penyampoan terlebih dahul
pada saat pelurusaebounding

29. | Mensterilkan alat setelah melakukan
kegiatan

NO | Pertanyaan/pernyataan SL SR KD TP

4. Pelaksanaan kecantikan
kulit

30. | Menganalisa jenis kulit wajah sebelum
facial

31. | Mensterilkan alat yang digunakan padg
perawatan wajah

32. | Memilih kosmetik yang sesuai dengan
jenis kulit

33. | Melakukan 5 pokok pembersihan
menggunakamilk cleanseisebelum
melakukan perawatan wajah

34. | Menggunakan teknologi pada perawats
kulit wajah bermasalah

35. | Membedakan kosmetik perawatan kulit
wajah bermasalah dan perawatan kulit
wajah tidak bermasalah

36. | Memberikan saran pasca perawatan

37. | Merapikan kembali peralatan setelah
melakukan kegiatan

38. | Alat disterilkan kembali setelah

melakukan kegiatan
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NO | Pertanyaan/pernyataan SL SR KD TP
H. Pengawasan
3. Pengawasan perencanaan
alat dan bahan

39. | Manager memeriksa persediasat,
bahan, dan kosmetik yang ada

40. | Manager mengawasi kehadiran karyaw
setiap harinya

41. | Mengawasi karyawan salon saat
perencanaan alat sehingga penyimpan
tidak terjadi

42. | Melakukan pengawasan perencanaan
dan bahan

NO | Pertanyaan/pernyataan SL SR KD TP

4. Pengawasan dari proses
kerja

43. | Memberikan penjelasan pada karyawa
terhadap apa yang akan di kerjakan

44. | Mengajarkan karyawan cara menerapk
prosedwuprosedur yang berlaku pada
salon

45. | Manager melakukapengawasan saat

karyawan melakukan pekerjaan
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TABULASI DATAPENELITIAN

MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN DI KOTA PAYAKUMBUH

INDIKATOR PERENCANAAN
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TABULASI DATAPENELITIAN
MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN DIKOTA PAYAKUMBUH
INDIKATOR PENGORGANISASIAN (PEMBAGIAN TUGAS)

Pembagian Tugas
No Resp. 16 17 13 Jumlah
1 0 1 1 2
2 0 0 1 1
3 0 0 0 0
4 0 0 0 0
5 0 0 1 1
6 0 0 1 1
7 0 0 1 1
3 0 0 1 1
9 0 0 0 0
10 0 0 0 0
7

B
&

121



TABULASI DATAPENELITIAN
MANAJEMEN USAHA SALON KECANTIKAN DIKOTA PAYAKUMBUH

INDIKATOR PENGORGANISASIAN (KOORDINASI)

Koordi Total Kategori

[No Resp| 19 20 21 Jumlah Jumlah Jawaban

1 3 4 2 9 75 Sedang

2 2 2| 2 6 50 Buruk

3 2 3 3 8 67 Sedang

4 3 3 3 9 75 Sedang

5 3 3 2 8 67 Sedang

6 4 4 3 11 92 Sangat Baik

7 3 3 3 9 75 Sedang

8 2 2 3 7 58 Buruk

9 2 2 3 7 58 Buruk

10 4 4 4 12 100 Sangat Baik

11 2 2 2 6 50 Sangat Buruk

12 2 2 3 7 58 Buruk

13 5 5 2 12 100 Sangat Baik

14 3 3 3 9 75 Sedang

15 3 2 2 7 58 Buruk

16 4 3 3 10 83 Baik

17 2 2 2 6 50 Sangat Buruk

18 3 3 3 9 75 Sedang

19 2 3 3 8 67 Sedang

20 4 4 4 12 100 Sangat Baik

21 3 4 3 10 83 Baik

22 3 3 3 9 75 Sedang _

23 3 2 3 8 67 Sedang

24 2 3 3 67 Sedang

25 3 2 3 67 Sedang

26 2 3 3 67 Sedang

27 3 3 3 9 75 Sedang

28 2 2 3 7 58 Buruk

29 1 1 2 4 33 Sangat Buruk

30 5 3 3 8 7 Sedang

31 3 4 3 10 3 Baik

32 4 4 3 11 2 Sangat Baik

33 3 2 3 8 67 Sedang

34 4 3 3 10 83 Baik

35 3 3 2 8 67 Sedang

36 2 2 2 6 50 Sangat Buruk

37 3 2 4 9 75 Sedang

38 2 1 1 4 33 Sangat Buruk

39 3 2 2 7 58 Sedang

40 3 4 3 10 83 Baik

41 3 3 3 9 75 Sedang

42 3 3 3 9 75 Sedang

43 2 2 3 7 58 Buruk

44 3 2 3 8 67 Sedang

45 3 3 3 9 75 Sed:

46 3 4 3 10 83 Baik

47 3 2 2 7 58 Buruk

48 2 2| 2 6 50 Sangat Buruk

49 2| 4 4 10 83 Baik

50 3 3 3 9 75 Sedang

5 3 3 3 9 75 Sedang

52 2 1 1 4 33 Sangat Buruk

431

69.07,
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LAMPIRAN FOTO
LOKASI : Chiko Salon
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : Desi Salon
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : Siti Aisyah Salon
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LAMPIRAN FOTO

: Nining Salon
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : Leny Salon
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : The EdSalon

TAMAPAK DEPAN
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : Lestari Salon

TAMAPAK DEPAN




134

LAMPIRAN FOTO

LOKASI : Lagaye Salon
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LAMPIRAN FOTO

LOKASI : D6EN]j i Sal on
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